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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK) yang bekerja pada instansi pemerintahan. Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Pasal 10, ASN 

berfungsi sebagai Pelaksana Kebijakan Publik, ASN sebagai Pelayan 

Publik, dan ASN sebagai Perekat dan Pemersatu Bangsa.  

Untuk mewujudkan ketiga fungsi ASN tersebut, maka 

pembentukan karakter ASN yang profesional harus dapat dilakukan 

sebagai suatu  strategi  transformasi pengelolaan ASN menuju 

pemerintahan berkelas dunia (world class government). Untuk itu, 

pembentukan karakter ASN harus didasarkan pada nilai-nilai dasar 

ASN yang ditetapkan Presiden Republik Indonesia pada tanggal 27 

Juli 2021  melalui Surat Edaran MenPAN RB Nomor 20 Tahun 2021, 

yakni Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, yang diakronimkan menjadi 

BerAKHLAK.  

Berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar 

(Latsar) Calon PNS Pasal 3 sebagai Calon PNS wajib mengikuti 

Masa Prajabatan atau Latsar. Latsar Calon PNS memadukan 

pembelajaran di tempat pelatihan dan di tempat kerja yang 

memungkinkan peserta mampu mengaktualisasikan serta 

membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi). Aktualisasi merupakan 

suatu proses yang bertujuan untuk mengimplementasikan ketujuh 

nilai-nilai dasar BerAKHLAK secara nyata, sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsi (tupoksi) di unit kerja masing-masing. Kemampuan 

dan kepekaan ASN dalam mengidentifikasi dan menelaah isu yang 



2 
 

sedang berkembang di lingkungan kerja menjadi faktor penting dalam 

proses ini.  

Salah satu jenis pelayanan publik adalah pelayanan 

kesehatan. Dalam memberikan pelayanan kesehatan, fasilitas 

kesehatan harus memperhatikan mutu dan keselamatan pasien. 

Pelayanan kesehatan yang bermutu adalah pelayanan yang memiliki 

karakter aman, tepat waktu, efisien, efektif, berorientasi pada pasien, 

adil dan terintegrasi. Tenaga kesehatan adalah orang yang memiliki 

sertifikat kompetensi kesehatan yang bekerja di pelayanan kesehatan 

diharapkan dapat memiliki karakter yang kompeten, profesional, 

berintegritas, dan berkomitmen atas tugas dan fungsi yang 

diembannya. 

Salah satu unit pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit adalah 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang memberikan pelayanan terhadap 

masyarakat yang mengalami penyakit akut maupun yang mengalami 

trauma, sesuai dengan standar yang diharapkan. Gawat darurat 

merupakan keadaan dimana pasien memerlukan pemeriksaan medis 

segera dan apabila tidak dilakukan maka akan berakibat fatal bagi 

pasien tersebut. Pelayanan yang cepat dan tepat dapat 

meminimalkan angka kematian dan mencegah terjadinya kecacatan 

yang tidak perlu, oleh karena itu pasien yang datang ke IGD rumah 

sakit akan dilayani berdasarkan konsep Triage/Triase. 

Triase diartikan sebagai kegiatan pimilahan dalam 

menentukan kategori kegawatdaruratan pasien untuk menentukan 

prioritas penanganan pasien berdasarkan penilaian tanda-tanda vital. 

Keselamatan pasien menjadi perhatian penting dalam pelayanan 

kesehatan dan salah satu upaya untuk meningkatkannya adalah 

dengan menerapkan standar keselamatan pasien dengan 

melaksanakan sistem triase yang dilakukan di IGD. Dokter atau 

perawat yang melaksanakan triase adalah dalam waktu <5 menit. 

Kemampuan tenaga kesehatan yang bertugas di IGD dalam 
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melakukan triase sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

pertolongan pada saat pasien mengalami kegawatdaruratan.  

Pada kenyataannya, tidak sedikit pasien atau keluarga pasien 

mengeluh respon kecepatan dan ketepatan dari IGD rumah sakit 

tidak sesuai yang diharapkan. Masih dapat ditemukan pasien 

mengeluh tidak mendapat intervensi medis segera, padahal memang 

masih termasuk dalam prioritas penanganan yang tidak gawat 

darurat, serta tidak sedikit juga pasien yang masih harus menunggu 

antrian untuk mendapatkan pelayanan sekalipun kondisi yang dialami 

mengancam nyawa.  

Di RSUD Lahat, pelayanan triase sudah dilakukan namun 

belum berjalan dengan efektif sehingga kerap kali terjadi penumpukan 

pasien. Dengan adanya laporan rancangan aktualisasi ini maka 

diharapkan adanya upaya inovasi perbaikan penerapan sistem triase 

sehingga terwujud pelayanan IGD RSUD Lahat yang bermutu dan 

profesional yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat kepuasan 

pasien sebagai penerima layanan kesehatan. 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mampu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN di tempat 

kerja sehingga dapat terlaksananya fungsi ASN sebagai 

pelayan publik yang profesional; dan 

b. Meningkatkan mutu pelayanan medis di IGD RSUD Lahat. 

 

2. Manfaat 

a. Bagi Peserta Pelatihan Dasar 

Peserta pelatihan dasar CPNS dapat meningkatkan 

profesionalismenya dalam penanganan kegawatdaruratan 

medis di RSUD Lahat sesuai dengan nilai-nilai dasar ASN. 

b. Bagi Unit Kerja 
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Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di IGD RSUD 

Lahat sehingga mendukung tercapainya visi dan misi RSUD 

Lahat. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan kepuasan pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat, khususnya di Kabupaten Lahat. 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan aktualisasi ini dilakukan di RSUD Lahat 

dengan menerapkan nilai-nilai dasar profesi ASN, yaitu BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif). Isu yang  diangkat dalam aktualisasi ini 

adalah kurangnya penerapan sistem triase di IGD RSUD Lahat. 

Sasaran kegiatan aktualisasi ini adalah tenaga kesehatan yang 

bertugas di IGD RSUD Lahat. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14 

November 2022 sampai dengan 17 Desember 2022. Kegiatan yang 

dilaksanakan selama masa habituasi adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan konsultasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi dengan mentor, Kabid.Pelayanan, dan 

Kepala/Kepala Ruangan IGD RSUD Lahat. 

2. Melakukan revisi formulir triase di IGD RSUD Lahat. 

3. Melakukan pemasangan stiker/label triase sebagai jalur 

evakuasi pasien di IGD RSUD Lahat. 

4. Membuat banner mengenai alur triase IGD. 

5. Melakukan sosialisasi mengenai sistem triase kepada 

tenaga kesehatan yang bertugas di IGD RSUD Lahat. 

6. Melakukan monitoring dan evaluasi. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Organisasi 

1. Profil Organisasi  

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lahat 

merupakan Unit Organisasi Bersifat Khusus di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Lahat yang berada di bawah Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lahat yang merupakan unsur 

penunjang penyelenggaraan pemerintah daerah dibidang 

Pelayanan Kesehatan. RSUD Lahat menerapkan Pola 

Pengelolaan Keuangan BLUD (PPK–BLUD) dan dibentuk 

untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat berupa penyediaan barang/jasa yang dijual 

tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam 

melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi 

dan produktifitas.  
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Gambar 1. Tampak Depan Gedung RSUD Lahat 

 

 

a. Identitas Organisasi 

Nama  : Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lahat 

Kode : 1604016 

Tipe  : C 

Status : Milik Pemerintah Kabupaten Lahat 

Kapasitas : 217 Tempat Tidur 

Alamat : Jl. Letjend Harun Sohar No. 28, Kel. Pasar 

Lama, Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan, 31461 

Telephone : 0731-321785 

Faximile : 0731-323808 

E-Mail : rsud_lahat@yahoo.co.id 

Website : www.rsud.lahatkab.go.id 

 

b. Struktur Organisasi 

Secara umum Struktur Organisasi RSUD Lahat sesuai 

dengan Peraturan Peraturan Bupati Lahat Nomor 45 tahun 2020 

adalah sebagai berikut: 

mailto:rsud_lahat@yahoo.co.id
http://www.rsud.lahatkab.go.id/
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lahat
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2. Visi, Misi, Nilai-Nilai Organisasi 

a. Visi RSUD Lahat 

RSUD Lahat sebagai Lembaga Teknis Daerah 

mempunyai kewajiban untuk menunjang pencapaian 

visi daerah Kabupaten Lahat, sehingga Visi RSUD 

Lahat mengikuti Visi Pemerintah Kabupaten Lahat, 

yakni “Mewujudkan Masyarakat Kabupaten Lahat 

yang berakhlak, mandiri, berkeadilan, makmur dan 

sejahtera serta terselenggaranya pembangunan 

yang berbasis pemerataan berkelanjutan”. 

 

b. Misi RSUD Lahat 

Adapun misi RSUD Lahat sama dengan misi 

Pemerintah Kabupaten Lahat, yakni: 

1) Menciptakan pemerintahan yang bersih dan 

inovatif. 

2) Meningkatkan pembangunan infrastruktur 

publik berbasis pada pemerataan wilayah yang 

memadai dan efektif. 

3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang berakhlak, sehat, cerdas, terampil dan 

berkepribadian luhur. 

4) Menumbuhkembangkan perekonomian rakyat, 

menuju kedaulatan sumber daya alam yang 

tersedia. 

5) Memperkokoh kerukunan kehidupan beragama 

dan budaya yang lestari. 

 

c. Nilai - Nilai RSUD Lahat 

Nilai – nilai organisasi yang diterapkan oleh RSUD 

Lahat, yaitu RAMAH, terdiri dari: 
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 Responsif  

Mencerminkan semangat bahwa petugas Rumah Sakit 

haruslah memberikan respon pertolongan dengan 

cepat dan tanggap terhadap setiap kebutuhan pasien. 

 Adil 

Bentuk pelayanan Rumah Sakit yang melayani seluruh 

lapisan masyarakat dengan pelayanan terbaik, tanpa 

membedakan status sosial pasien. 

 Mutu 

Mencerminkan komitmen Rumah Sakit untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi dan 

terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan. 

 Aman 

Merupakan janji Rumah Sakit, untuk memberikan 

keamanan baik dalam hal keamanan 

pengobatan/pelayanan (Patient Safety), keamanan 

lingkungan, maupun keamanan dari bahaya lainnya. 

 Harmonis 

 Terwujudnya pelayanan Rumah Sakit yang prima dan 

kerjasama yang baik antara seluruh komponen Rumah 

Sakit. 

 

B. Deskripsi Isu/Situasi Problematik 

Isu adalah masalah yang dikedepankan untuk ditanggapi. 

Untuk mendapatkan isu yang relevan dan terukur, dilakukan pula 

konsultasi dengan mentor di tempat penulis bertugas, yaitu di 

RSUD Lahat sesuai dengan tugas pokok dan fungsi penulis yang 

dimuat dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Selama bekerja di 

RSUD Lahat sebagai Dokter Jaga, ditemukan beberapa masalah 

yang perlu dicarikan solusinya. Berikut adalah isu yang ditemukan 

di RSUD Lahat. 
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1. Kurangnya penerapan sistem triase di IGD Rumah Skit 

Umum Daerah Lahat 

Deskripsi Isu: Triase adalah proses khusus memilah dan 

memilih pasien berdasarkan beratnya penyakit, menentukan 

prioritas perawatan gawat medik serta prioritas transportasi. 

Artinya memilih berdasarkan prioritas dan penyebab ancaman 

hidup. Triage/Triase merupakan suatu sistem yang digunakan 

dalam mengidentifikasi pasien dengan cedera yang 

mengancam jiwa untuk kemudian diberikan prioritas untuk 

dirawat atau dievakuasi ke fasilitas kesehatan. Saat ini masih 

perlu adanya keefektifan dalam mengelola pelayanan kepada 

pasien melalui sistem triase di IGD RSUD Lahat karena masih 

banyak tenaga kesehatan yang belum berpengalaman atau 

mendapat pelatihan atau pengetahuan yang memadai 

mengenai sistem triase, sehingga pengelolaan pasien yang 

baik dan benar masih belum dapat berjalan dengan 

seharusnya. 

Kondisi yang diharapkan: Manajemen triase oleh petugas 

IGD dapat terlaksana dengan baik. 

Kaitan dengan materi: Manajemen ASN 

 

2. Rendahnya pengelolaan high alert medication di IGD 

RSUD Lahat 

Deskripsi isu: Rumah sakit harus menyusun kebijakan terkait 

manajemen penggunaan obat yang efektif, dan perlu 

mengembangkan kebijakan pengelolaan obat untuk 

meningkatkan keamanan, khususnya obat yang perlu 

diwaspadai (high alert medication). High alert 

medication adalah obat yang harus diwaspadai karena sering 

menyebabkan terjadi kesalahan atau kesalahan serius 

(sentinel event) dan obat yang berisiko tinggi menyebabkan 
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Reaksi Obat yang Tidak Diinginkan (ROTD). Obat 

kewaspadaan tinggi merupakan sejumlah obat yang memiliki 

risiko yang dapat membahayakan pasien jika obat tersebut 

digunakan secara keliru. Obat yang tergolong kewaspadaan 

tinggi adalah obat-obat yang terlihat mirip dan kedengarannya 

mirip (Nama Obat Rupa dan Ucapan Mirip /NORUM, 

atau Look Alike Sound Alike/LASA),  elektrolit konsentrasi 

tinggi, obat-obat sitostatika serta obat yang digunakan di IGD 

dan ICU. Penanganan High Alert Medication di IGD RSUD 

Lahat belum berjalan dengan optimal, terutama penyimpanan, 

peresepan, penyiapan, dan distribusi obat tersebut. 

Kondisi yang diharapkan: Pengelolaan High Alert 

Medication dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan 

prinsip penanganannya di IGD RSUD Lahat 

Kaitan dengan materi: Manajemen ASN 

 

3. Kurangnya dokter jaga yang memiliki sertifikat 

kompetensi kegawatdaruratan medis di RSUD Lahat 

 Deskripsi isu: Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 129/Menkes/SK/II/2008 tentang 

Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit di IGD, menyatakan 

bahwa dokter yang bertugas di IGD harus memiliki sertifikat 

kegawatdaruratan. Hal ini juga berfungsi untuk meningkatkan 

kompetensi dokter yang bertugas. Saat ini, sebagian dokter 

jaga yang bertugas di IGD termasuk dokter yang tidak 

memiliki/telah memiliki namun sudah kadaluarsa sertifikat 

Bantuan Hidup Jantung Lanjut/ACLS (Advance Cardiac Life 

Support), Bantuan Hidup Trauma Lanjut/ATLS (Advanced 

Trauma Life Support), dan Rekam Jantung/EKG 

(Elektrokardiogram). Selain itu, pelatihan khusus 

kagawatdaruratan yang dilakukan secara internal sangat 
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jarang diadakan di rumah sakit. Suatu kedaan tidak 

tersertifikasi atau sudah tidak aktif/kadaluarsa sertifikat 

kegawatdaruratan dokter dan perawat adalah dikarenakan 

biaya perpanjangan atau untuk mengambil sertifikasi cukup 

mahal dan belum adanya anggaran dari pihak rumah sakit. 

Sertifikat pelatihan yang sebagian sudah kadaluarsa dan tidak 

adanya pelatihan internal kegawatdaruratan yang secara rutin 

diadakan bagi dokter dan tenaga kesehatan yang bertugas di 

IGD RSUD Lahat dapat menjadi salah satu penyebab masih 

tingginya angka kematian pasien di IGD RSUD Lahat. 

Kondisi yang diharapkan: Setiap dokter yang bekerja di IGD 

rumah sakit harus memiliki sertifikat ACLS, ATLS, dan EKG 

terbaru untuk meningkatkan kemampuan kompetensi dalam 

menurunkan angka kematian pasien di IGD RSUD Lahat.   

Kaitan dengan materi: Manajemen ASN 

 

4. Belum optimalnya penerapan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

di ruangan Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi 

(PONEK) 

Deskripsi isu: Inisiasi Menyusui Dini (IMD) adalah 

memberikan rangsangan awal dimulai dari pemberian Air 

Susu Ibu (ASI) secara dini, dan diharapkan berkelanjutan 

selama enam bulan pertama. Kegagalan IMD dan pemberian 

ASI eksklusif pada periode tersebut berpotensi menimbulkan 

defisiensi zat gizi pada bayi, serta memungkinkan terjadi 

status gizi kurang, yang berujung pada penurunan kecerdasan 

intelektual bayi dan menjadi ancaman terhadap sumber daya 

manusia pada masa mendatang. Adapun hasil Survei 

Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 menunjukkan AKB 

sebesar 22,23 per 1000 kelahiran hidup. Berbagai faktor 

penyebab utama kematian bayi adalah kematian neonatal 
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46,2%, diare 15%, dan pneumonia 12,7%, khususnya 

penyebab langsung kematian neonatal diakibatkan infeksi 

36%, prematuritas 28%, dan asfiksia 23%. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk menekan AKB yaitu dengan 

sesegera mungkin memberi kolostrum yang ada dalam Air 

Susu Ibu (ASI) kepada bayi baru lahir yang berguna untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh neonatal. Berdasarkan hasil 

pengamatan, beberapa penyebab kegagalan praktek IMD di 

berbagai fasilitas kesehatan, termasuk juga di RSUD Lahat 

adalah kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya IMD, 

kurangnya dukungan keluarga, kurangnya dukungan dari 

tenaga kesehatan, kurangnya, dan gencarnya promosi susu 

formula baik di media maupun secara langsung di fasilitas 

kesehatan. 

Kondisi yang diharapkan: Adanya penerapan IMD yang 

optimal di PONEK RSUD Lahat sehingga dapat memberikan 

manfaat yang besar baik bagi ibu maupun bayi. 

Kaitan dengan materi: Manajemen ASN 

 

5. Kurang efektifnya serah terima pasien (handover) antar 

dokter jaga saat pergantian jam dinas di RSUD Lahat. 

Deskripsi isu: Handover adalah proses pengalihan 

wewenang dan tanggung jawab utama untuk memberikan 

perawatan klinis kepada pasien dari satu pengasuh ke 

pengasuh yang lain, termasuk dokter jaga IGD, dokter 

ruangan, asisten dokter ataupun perawat. Di RSUD Lahat, 

pelaksanaan serah terima pasien antar dokter belum 

dilakukan secara efektif. Belum adanya kejelasan prosedur 

berupa standar prosedur operasional (SPO) dalam 

pelaksanaan serah terima pasien antar dokter menjadi salah 

satu penyebab isu tersebut. 
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Kondisi yang diharapkan: Serah terima pasien (handover) 

antar dokter dalam melakukan tugas jaga di RSUD Lahat 

dapat efektif. 

Kaitan dengan materi: Manajemen ASN 

 

C. Analisis Isu 

Analisis isu diperlukan untuk menetapkan prioritas isu yang 

akan diselesaikan terlebih dahulu. Metode analisis yang digunakan 

adalah Urgency, Seriousness, Growth (USG), yakni sebagai 

berikut. 

Urgency (U)  : dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau 

tidaknya masalah tersebut untuk diselesaikan 

Seriousness (S)  : Tingkat keseriusan dari suatu dari suatu isu 

yang harus dibahas 

Growth ( G )   : Seberapa besar kemungkinan isu tersebut jika 

tidak ditangani 

 

Tabel 2.1  Prioritas Masalah yang Ditentukan Melalui Analisis USG (Urgency, 
Seriousness, Growth) 

No. Isu Instansi U S G Total Ranking 

1. 
 

Kurangnya penerapan sistem triase di IGD 
Rumah Sakit Umum Daerah Lahat 

5 5 4 14 1 

2. Rendahnya pengelolaan High Alert Medication di 
IGD RSUD Lahat 

4 3 3 10 4 

3. 
Kurangnya dokter jaga yang memiliki sertifikat 
kompetensi kegawatdaruratan medis di RSUD 
Lahat 

5 4 4 13 2 

4. 
Belum optimalnya penerapan Inisiasi Menyusui 
Dini (IMD) di ruangan Pelayanan Obstetri Neonatal 
Emergensi (PONEK) 

2 2 3 7 5 

5. 
Kurang efektifnya serah terima pasien (handover) 
antar dokter jaga saat pergantian jam dinas di 
RSUD Lahat. 

3 4 4 11 3 
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Tabel 2.2 Pembobotan dalam Analisis Isu 

Bobot Keterangan 

5 Sangat besar 

4 Besar 

3 Sedang 

2 Kecil 

1 Sangat kecil 

Berdasarkan hasil analisis dengan Teknik USG dapat dilihat 

bahwa isu utama        yang teridentifikasi adalah Kurangnya penerapan 

Sistem Triase di IGD RSUD Lahat. 

 

D. Argumentasi terhadap Core Issue Terpilih 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Republik Indonesia Nomor 139/KEP/M.PAN/11/2003 

tentang Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Dokter 

Ahli Pertama sesuai rumpun jabatan dokter umum, salah satunya 

yaitu “melakukan tindakan darurat medik/pertolongan pertama pada 

kecelakaan (P3K) tingkat sederhana.” Penerapan tupoksi ini 

dilakukan di sebuah bagian atau ruangan yang disebut dengan 

Instalasi Gawat Darurat (IGD). Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2014) kunjungan pasien ke IGD di 

seluruh Indonesia mencapai 4.402.205 pasien (13,3% dari total 

seluruh kunjungan di rumah sakit umum). Peningkatan jumlah 

kunjungan pasien dari waktu ke waktu ini menyebabkan terjadinya 

overload (penumpukan) pasien, Sementara jumlah tenaga 

kesehatan juga terbatas. Hal ini berpotensi mempengaruhi 

pelayanan yang ada di IGD. Salah satu angka antisipasi yang 

dilakukan adalah dengan menentukan prioritas pelayanan 

menggunakan sistem triase.  

Sistem triase dilakukan berdasarkan prinsip ABC (Airway, 

Breathing, Circulation). Saat melakukan triase, petugas tidak 
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melakukan terapi/tindakan, tetapi hanya memberikan tanda berupa 

label berwarna (merah, kuning, dan hijau) ke setiap pasien yang 

datang sesuai dengan prioritas yang telah ditentukan.. 

Oleh karena itu, diharapkan agar tenaga kesehatan di IGD 

RSUD Lahat dapat selalu menerapkan pelayanan triase yang 

prima. Penetapan akar masalah dilakukan dengan menggunakan 

diagram Fishbone seperti berikut. 
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E. Nilai-nilai Dasar Profesi ASN 

Dalam rangka melaksanakan Undang-undang nomor 5 

tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pasal 4 tentang nilai-nilai 

dasar ASN dan pasal 5 tentang kode etik dan kode perilaku serta 

menindaklanjuti surat edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia no 20 tahun 

2021 tentang implementasi core values dan employer branding 

ASN, bahwa sebagai upaya penguatan budaya kerja sebagai salah 

satu strategi tranformasi pengelolaan ASN menuju pemerintah 

berkelas dunia (World class Goverment) maka seluruh komponen 

pemerintahan harus dapat menyelenggarakan pemerintahan yang 

menerapkan core values (nilai-nilai dasar) ASN, yakni BerAKHLAK 

dan employer branding ASN “Bangga Melayani Bangsa“. Nilai - 

nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu: 

 

1. Berorientasi pelayanan 

  Berorientasi pelayanan adalah komitmen memberikan 

pelayanan prima demi kepuasan masyarakat. Kode etik 

panduan perilakunya adalah: 

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat 

ASN berkedudukan sebagai pembuat dan perencana 

kebijakan publik hendaknya dapat membuat 

kebijakan yang dapat bermanfaat untuk kebutuhan 

masyarakat secara luas. 

b. Ramah, cekatan solutif dan dapat diandalkan 

Kedudukan ASN sebagai pembuat dan perencana 

kebijakan publik hendaknya dapat membuat 

kebijakan yang solutif sehingga dapat bermanfaat 

untuk kebutuhan masyarakat secara luas. 
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c. Melakukan perbaikan tiada henti. 

Agar dapat menghasilkan kebijakan yang solutif dan 

bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat secara 

luas, ASN harus selalu melakukan evaluasi untuk 

setiap kebijakan yang di buat. 

Kata Kunci dari berorientasi Pelayanan adalah : 

1) Responsivitas 

2) Kualitas 

3) kepuasaan 

 

2. Akuntabel 

Akuntabel adalah bertanggung jawab atas 

kepercayaan yang diberikan. Kode etik dan panduan 

perilakunya adalah:  

a. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi. 

Kedudukan ASN sebagai pembuat dan perencana 

kebijakan publik hendaknya dapat bekerja secara 

jujur, bertanggung jawab, cermat disiplin dan 

berintegritas tinggi demi tercapainya smart 

governance. 

b. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara 

secara bertanggung jawab, efektif dan efisien . 

Seorang PNS akan mendapatkan beberapa fasilitas 

dari kantor, dengan adanya fasilitas yang dimiliki 

hendaknya PNS menggunakan kekayaan dan barang 

milik negara secara bertanggung jawab, efektif dan 

efisien. 

c. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.   
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Menjadi seorang PNS akan mendapatkan privilege 

dalam kehidupan pekerjaan dan keseharian, 

menggunakan privilege dengan bijak dan 

bertanggung jawab.  

Kata Kunci dari berorientasi akuntabel adalah : 

1) Integritas 

2) Konsisten 

3) Dapat dipercaya 

4) Transparan 

 

3. Kompeten 

Kompeten adalah terus belajar dan mengembangkan 

kapabilitas. Kode etik dan panduan perilakunya adalah:  

a) Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah, terdiri dari: 

1) Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah adalah 

keniscayaan. 

2)  Pendekatan pengembangan mandiri ini disebut 

dengan Heutagogi atau disebut juga sebagai 

teori “net-centric”, merupakan pengembangan 

berbasis pada sumber pembelajaran utama dari 

Internet.  

b) Membantu orang lain belajar, meliputi: 

1) Sosialisasi dan Percakapan di ruang istirahat 

atau di kafetaria kantor termasuk morning 

tea/coffee sering kali menjadi ajang transfer 

pengetahuan.  

2) Perilaku berbagi pengetahuan bagi ASN 

pembelajar yaitu aktif dalam “pasar 
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pengetahuan” atau forum terbuka (Knowledge 

Fairs and Open Forums).  

3)  Mengambil dan mengembangkan pengetahuan 

yang terkandung dalam dokumen kerja seperti 

laporan, presentasi, artikel, dan sebagainya 

dan memasukkannya ke dalam repositori di 

mana ia dapat dengan mudah disimpan dan 

diambil (Knowledge Repositories).  

4) Aktif mengakses dan mentransfer Pengetahuan 

(Knowledge Access and Transfer), dalam 

bentuk pengembangan jejaring ahli (expert 

network), mendokumentasikan pengalamannya 

atau pengetahuannya, dan mencatat 

pengetahuan bersumber dari refleksi 

pengalaman (lessons learned). 

c) Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik, meliputi: 

1) Pengetahuan menjadi karya: sejalan dengan 

kecenderungan setiap organisasi, baik instansi 

pemerintah maupun swasta, bersifat dinamis, 

hidup dan berkembang melalui berbagai 

perubahan lingkungan dan karya manusia.  

2) Pentingnya berkarya terbaik dalam pekerjaan 

selayaknya tidak dilepaskan dengan apa yang 

menjadi terpenting dalam hidup seseorang 

Kata Kunci dari kompeten adalah : 

1) Kinerja terbaik 

2) Sukses 

3) Keberhasilan 

4) Learning agility 

5) Ahli dibidangnya 
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4. Harmonis 

Harmonis adalah saling peduli dan menghargai perbedaan. 

Panduan perilaku (kode etik) nya adalah: 

a) Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya 

ASN sebagai perekat dan pemersatu bangsa, dituntut 

untuk selalu menghargai perbedaan, tidak diskriminatif 

dan selalu memandang manusia sesuai harkat dan 

martabatnya. 

b) Suka menolong orang lain 

Saling berinteraksi dengan sesama ASN dan saling tolong 

menolong dengan orang lain merupakan kunci utama 

untuk mencapai hubungan yang harmonis. 

c) Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

Lingkungan kerja yang kondusif merupakan dasar untuk 

terciptanya keadaan harmonis, dimana memberikan rasa 

nyaman saat bekerja, semangat dan sukses dalam 

mengerjakan sesuatu. 

Kata Kunci dari harmonis adalah : 

1. Peduli 

2. Perbedaan 

3. Selaras 

 

5. Loyal 

Loyal adalah berdedikasi dan mengutamakan bangsa dan 

negara. Adapun panduan perilakunya adalah : 

a) Memegang teguh ideologi pancasila, UUD negara Republik 

Indonesia tahun 1945, setia kepada negara kesatuan republik 

indonesia serta pemerintahan yang sah. ASN sebagai profesi, 

salah satunya berlandaskan pada prinsip Nilai Dasar 
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sebagaimana termuat pada Pasal 4 UU ASN. Beberapa Nilai-

Nilai Dasar ASN yang dapat diwujudkan dengan Panduan 

Perilaku Loyal yang pertama ini diantaranya: 

1) Memegang teguh ideologi Pancasila. 

2) Setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta 

pemerintahan yang sah  

3) Mengabdi kepada negara dan rakyat Indonesia;  

4) Memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan 

dan program pemerintah. 

b) Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan 

negara,terangkum dalam sikap sebagai berikut 

1) Melayani dengan sikap hormat, sopan, dan tanpa 

tekanan 

2) Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin  

3) Melaksanakan ketentuan peraturan 

perundangundangan mengenai disiplin Pegawai ASN  

4) Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam 

melaksanakan tugasnya. Sedangkan beberapa 

Kewajiban ASN yang dapat diwujudkan dengan 

Panduan Perilaku Loyal yang kedua ini diantaranya:  

c) Menjaga rahasia dan jabatan negara, terdiri dari: 

1) Menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan 

negara 

2) Memberikan informasi secara benar dan tidak 

menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan 

informasi terkait kepentingan kedinasan. 

3) Tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas, 

status, kekuasaan, dan jabatannya untuk mendapat 

atau mencari keuntungan atau manfaat bagi diri sendiri 

atau untuk orang lain. 
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4) Melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung 

jawab, dan berintegritas tinggi. Adapun Kewajiban ASN 

yang dapat diwujudkan dengan Panduan Perilaku Loyal 

yang ketiga, yaitu: Menyimpan rahasia jabatan dan 

hanya dapat mengemukakan rahasia jabatan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang - undangan. 

Kata Kunci dari loyal adalah : 

1. Komitmen 

2. Dedikasi 

3. Kontribusi 

4. Nasionalisme 

5. Pengabdian 

 

6. Adaptif 

Adaptif adalah terus berinovasi dan antusias dalam 

menggerakkan serta menghadapi perubahan. Peranan 

perilakunya adalah : 

a. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

Kebutuhan kemampuan beradaptasi ini juga berlaku juga 

bagi individu dan organisasi dalam menjalankan fungsinya. 

Dalam hal ini organisasi maupun individu menghadapi 

permasalahan yang sama, yaitu perubahan lingkungan 

yang konstan, sehingga karakteristik adaptif dibutuhkan, 

baik sebagai bentuk mentalitas kolektif maupun individual. 

b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

Sebuah inovasi yang baik biasanya dihasilkan dari sebuah 

kreativitas. Tanpa daya kreativitas, inovasi akan sulit hadir 

dan diciptakan 

c. Bertindak proaktif. 
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Pro aktif dalam bertindak dan  melakukan perubahan 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 

 

Kata Kunci dari adaptif adalah : 

1. inovasi 

2. antusias terhadap perubahan 

3. proaktif 

 

7. Kolaboratif 

Kolaboratif adalah membangun kerja sama yang sinergis. 

Panduan perilakunya adalah : 

a. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi 

      Kesempatan untuk berkontribusi dan bekerjasama dari 

beberapa bidang, sehingga tercapai kerja sama yang 

sinergis. 

b. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah 

Apabila dalam kerja sama di dasari sifat saling percaya 

dan terbuka maka kerja sama yang sinergis dapat tercapai 

dan terlaksana. 

c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk 

tujuan bersama.  

Saling berkerja sama dalam melakukan suatu kegiatan 

menggunakan sumber daya yang ada untuk melakukan 

kerjasama yang sinergi. 

Kata Kunci dari kolaboratif adalah : 

1. Kesediaan bekerjasama 

2. Sinergi untuk hasil yang lebih baik 
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F. Kedudukan dan Peran ASN untuk Mendukung Terwujudnya 

Smart Governance 

Aparatur Sipil Negara (ASN) mempunyai peran yang amat 

penting dalam rangka menciptakan masyarakat madani yang taat 

hukum, berperadaban modern, demokratis, makmur, adil, dan 

bermoral tinggi dalam menyelenggarakan pelayanan kepada 

masyarakat secara adil dan merata, menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa dengan penuh kesetiaan kepada Pancasila dan 

Undang- Undang Dasar Tahun 1945. Adapun kedudukan dan peran 

PNS menuju      terwujudnya Smart Governance adalah sebagai 

berikut. 

1. Manajemen ASN 

Manajemen ASN adalah pengelola ASN untuk menghasilkan 

ASN yang profesional, memiliki nilai-nilai dasar, etika profesi, 

bebas dari intervensi politik, bersih dari praktek korupsi dan 

nepotisme. Manajemen ASN lebih menekankan kepada 

pengaturan profesi pegawai sehingga diharapkan agar selalu 

tersedia sumber daya ASN yang unggul selaras dengan 

perkembangan ancaman. ASN berkedudukan sebagai 

aparatur negara yang menjalankan kebijakan yang 

ditetapkan oleh pimpinan instansi pemerintah serta harus 

bebas dari pengaruh dan intervensi semua golongan dan 

partai politik. Pegawai ASN dilarang menjadi anggota 

dan/atau pengurus partai politik. Kedudukan ASN berada   di 

pusat, daerah, dan luar negeri. Namun demikian pegawai 

ASN merupakan satu kesatuan. Kesatuan bagi ASN ini 

sangat penting, mengingat dengan adanya desentralisasi 

dan otonomi daerah, sering terjadi adanya isu putera daerah 

yang hampir terjadi dimana-mana sehingga  perkembangan 
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birokrasi menjadi stagnan di daerah-daerah. Kondisi tersebut 

merupakan ancaman bagi kesatuan bangsa. Untuk 

menjalankan kedudukannya, maka ASN memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

a. Pelaksana kebijakan publik; 

b. Pelayan publik; dan 

c. Perekat dan pemersatu bangsa. 

Peran ASN adalah sebagai perencana, pelaksana, 

dan pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan 

dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan 

dan pelayanan publik yang professional, bebas dari 

intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan 

nepotisme. ASN berfungsi, bertugas, dan berperan untuk 

melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh pejabat Pembina 

kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Untuk itu ASN harus mengutamakan 

kepentingan publik dan masyarakat luas dalam menjalankan 

fungsi dan tugasnya. 

2. Smart ASN 

Smart ASN memiliki profil yang disiapkan untuk 

menghadapi era disrupsi  dan tantangan dunia yang semakin 

kompleks. Profil Smart ASN meliputi : 

a. Berintegritas, yaitu adanya keselarasan antara hati 

dan tindakan serta senantiasa mengedepankan 

kejujuran. 

b. Nasionalisme, yaitu mengandung makna bahwa ASN 

harus mempunyai jiwa cinta tanah air yang tinggi. 

c. Profesional, yaitu mempunyai kemampuan yang 

tinggi serta bekerja dengan berdasarkan aturan yang 

berlaku 

d. Wawasan global, yaitu memiliki pandangan ataupun 
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sikap yang luas, serta mengetahui bagaimana cara 

menghargai perbedaan, seperti perbedaan ras, warna 

kulit, ideologi, dan nasionalisme. 

e. Menguasai IT, yaitu ASN dituntut untuk dapat 

mengoperasikan dan memanfaatkan aplikasi-aplikasi 

produk IT termasuk dapat dengan bijak 

memanfaatkan internet yang digunakan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. 

f. Menguasai bahasa asing, yaitu selain harus mahir 

berbahasa Indonesia dengan baik juga harus memiliki 

kemampuan menguasai bahasa asing seperti bahasa 

Inggris, bahasa Mandarin, dan lain sebaginya. 

g. Hospitality, yaitu memiliki sifat baik hati dan menarik 

budi bahasanya, manis tutur katanya dan sikapnya 

dalam setiap melakukan aktivitas pelaksanaan tugas 

dan pekerjaan. 

h. Network, yaitu memiliki jaringan yang luas dan mampu 

menjaga jaringan tersebut baik dalam satu instansi 

maupun luar instansi. 

i. Enterpreneur, yaitu jiwa kewirausahaan yang ditandai 

dengan dimilikinya keberanian, kreativitas, inovatif, 

pantang menyerah, dan cerdas dalam menangkap 

dan menciptakan peluang serta bertanggung jawab. 

 

G. Matriks Rancangan 

Unit Kerja   : RSUD Lahat 

Identifikasi Isu   : 

1. Kurangnya penerapan sistem triase di IGD RSUD Lahat. 

2. Rendahnya pengelolaan high alert medication di IGD 

RSUD Lahat. 
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3. Kurangnya dokter jaga yang memiliki sertifikat kompetensi 

kegawatdaruratan medis di RSUD Lahat. 

4. Belum optimalnya penerapan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

di ruangan Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi 

(PONEK) RSUD Lahat. 

5. Kurang efektifnya serah terima pasien (handover) antar 

dokter jaga saat pergantian jam dinas di RSUD Lahat. 

Isu yang diangkat : Kurangnya penerapan sistem 

triase di IGD RSUD Lahat. 

Gagasan Pemecahan Isu   : 

1. Melakukan konsultasi dan koordinasi pelaksanan kegiatan 

aktualisasi dengan mentor, Kabid.Pelayanan, dan 

Kepala/Kepala Ruangan IGD RSUD Lahat. 

2. Melakukan revisi formulir triase di IGD RSUD Lahat. 

3. Melakukan pemasangan stiker/label triase sebagai jalur 

evakuasi pasien di IGD RSUD Lahat. 

4. Membuat banner mengenai alur triase IGD. 

5. Melakukan sosialisasi mengenai sistem triase kepada 

tenaga kesehatan di IGD RSUD Lahat. 

6. Melakukan monitoring dan evaluasi. 
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Tabel 2.3 Matriks Kegiatan Rancangan Aktualisasi 

 

No. 
 

Kegiatan 
 

Tahapan 
Kegiatan 

 

Output/Hasil 
Keterkaitan Dengan Nilai-Nilai Mata Pelatihan Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 
Organisasi 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 
1 2 3 4 5 6 7 

1. 1. Melakukan 
konsultasi 
dan 
koordinasi 
persiapan 
pelaksanaan 
rencana 
kegiatan 
aktualisasi 
dengan 
mentor, dan 
Kepala/Kepal
a ruangan 
IGD 

1. Melakukan 
konsultasi dengan 
m e n t o r .  

1. Bukti 
persetujuan 
mentor 
mengenai isu 
kegiatan 
aktualisasi  

2. Surat izin 
melaksanaka
n kegiatan 
aktualisasi  
dari Direktur 

3. Jadwal 
konsultasi 
mentor  

4. Lembar 
catatan hasil 
konsultasi 
mentor 

5. Lembar 
catatan hasil 
koordinasi 
dengan 
Kabid.Pelaya
nan dan 
Kepala/kepal
a ruangan 
IGD 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. BERORIENTASI PELAYANAN 
Memahami dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat  

 Saya memahami dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan cara 
responsif melakukan konsultasi dengan 
mentor terkait isu rancangan aktualisasi 
yang tepat untuk meningkatkan pelayanan 
pada instansi saya.  

Saya melakukan perbaikan tiada henti  

 Ketika mendapatkan saran dan masukan 
dari mentor, saya akan melakukan 
perbaikan secara terus-menerus guna 
mendapat kualitas rencana kegiatan 
aktualisasi yang baik. 

 

2. KOMPETEN 
Meningkatkan kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang selalu berubah 

 Ketika berkonsultasi, saya terus belajar 
meningkatkan kompetensi diri dengan 
cara mengidentifikasi isu yang tepat yang 
ada di unit tempat saya bertugas agar bisa 
mengembangkan kapabilitas saya dan 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi dan misi 
RSUD Lahat yaitu: 
 
Visi: 
Mewujudkan 
Masyarakat 
Kabupaten Lahat 
yang berakhlak, 
mandiri, berkeadilan, 
makmur dan 
sejahtera serta 
terselenggaranya 
pembangunan yang 
berbasis 
pemerataan 
berkelanjutan” 
 
Misi (yang ketiga):  
Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya manusia yang 
berakhlak, sehat, 
cerdas, terampil dan 
berkepribadian 
luhur. 

 

Kegiatan ini 
sesuai 
dengan nilai 
RSUD Lahat, 
yaitu 
1. Responsif 
2. Mutu 
3. Harmonis  
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6. Dokumentasi 
kegiatan  

memberikan kinerja terbaik sesuai 
dengan Tupoksi saya. 

Melaksanakan tugas dengan kualitas 
terbaik  

 Pada saat berkonsultasi dengan mentor, 
saya akan terus belajar dan 
mengembangkan kapabilitas yang saya 
miliki agar dapat memberikan kinerja 
terbaik dan keberhasilan kegiatan. 
 

3. HARMONIS 
Menghargai setiap orang apapun 
latarbelakangnya 

 Saya akan menghargai perbedaan 
pendapat pada saat saya melakukan 
konsultasi dengan mentor dengan cara 
tidak mencela dan memotong 
pembicaraan mentor agar terwujud diskusi 
dengan hasil yang selaras agar tujuan 
bersama dapat tercapai. 

Membangun lingkungan kerja yang 
kondusif  

 Saya akan menghargai perbedaan latar 
belakang saat berdisuksi agar terbangun 
suasana diskusi yang kondusif dan saya 
akan mengucapkan salam terlebih dahulu 
dan mengetuk pintu ruangan mentor 
sebelum memasuki ruangan dan ketika 
selesai berdiskusi saya akan memohon 
pamit dan mengucapkan terima kasih agar 
terbangun suasana diskusi yang kondusif. 
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4. LOYAL 
Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 
1945, setia pada NKRI serta pemerintahan  
sah 

 Saya akan berkomitmen menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik ketika 
berkonsultasi dengan mentor.  

Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga nama 
baik sesama sejawat, mentor, pimpinan, 
dan RSUD Lahat ketika berkonsultasi 
dengan mentor. 

 

5. ADAPTIF 
Berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Saya akan menyampaikan ide dan 
gagasan isu yang akan diangkat menjadi 
kegiatan aktualisasi sebagai bentuk 
inovasi dan kreatifitas saya dan akan 
menggunakan media digital untuk mencari 
referensi pada saat berdiskusi. 

Cepat menyesuaikan diri menghadapi 
perubahan 

 Saya akan antusias terhadap saran dan 
masukan dari mentor saat berkonsultasi 
untuk perbaikan rencana kegiatan 
aktualisasi yang baik. 

Bertindak proaktif 

 Saya akan proaktif dengan cara mencatat 
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arahan dari mentor dengan seksama. 
 

6. KOLABORATIF 
Memberi kesempatan kepada berbagai 
pihak untuk berkontribusi  

 Saya akan bersinergi dengan mentor 
dengan cara memberi kesempatan 
kepada mentor untuk menyampaikan 
saran dan masukan terkait rencana 
aktualisasi saya. 

2. Meminta izin 
persetujuan 
mentor dan 
Direktur 
mengenai 
rancangan 
aktualisasi 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 

 
1. AKUNTABEL 

Tidak menyalahgunakan kewenangan 
jabatan 

 Saya akan secara transparan 
menggunakan surat persetujuan/hasil 
konsultasi dengan mentor demi 
kepentingan kegiatan aktualisasi saya dan 
tidak menyalahgunakannya. 

 

3. Berkoordinasi 
dengan Bidang 
Pelayanan dan  
Kabid.Pelayana
n, serta 
Instalasi Gawat 
Darurat (IGD) 
mengenai 
kegiatan 
aktualisasi 
yang akan 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. BERORIENTASI PELAYANAN 
Memahami dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat  

 Saya memahami dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan cara 
responsif melakukan konsultasi dengan 
Kabid.Pelayanan serta Kepala/kepala 
Ruangan Instalasi Gawat Darurat (IGD) 
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dilakukan 

 

terkait isu rancangan aktualisasi yang 
tepat untuk meningkatkan pelayanan pada 
instansi saya.  

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan 

 Saya akan bersikap ramah dan santun 
kepada Kabid.Pelayanan serta 
Kepala/Kepala Ruangan Instalasi Gawat 
Darurat (IGD)  saat melakukan koordinasi 
agar mendapatkan kualitas kegiatan 
aktualisasi yang baik 

Saya melakukan perbaikan tiada henti  

 Ketika mendapatkan saran dan masukan 
dari Kabid.Pelayanan, serta 
Kepala/Kepala Ruangan Instalasi Gawat 
Darurat (IGD), saya akan melakukan 
perbaikan secara terus-menerus guna 
mendapat kualitas rencana kegiatan 
aktualisasi yang baik. 

 

2. AKUNTABEL 
Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan bersikap jujur dan 
bertanggungjawab serta berintegritas 
saat berkonsultasi dengan  atasan serta 
Kepala/Kepala Ruangan Instalasi Gawat 
Darurat (IGD) melaksanakan rancangan 
kegiatan aktualisasi.  

 

3. KOMPETEN 
Meningkatkan kompetensi diri untuk 



35 
 
 
 

menjawab tantangan yang selalu berubah 

 Ketika berkonsultasi, saya terus belajar 
meningkatkan kompetensi diri dengan 
cara mengidentifikasi isu yang tepat yang 
ada di unit tempat saya bertugas agar bisa 
mengembangkan kapabilitas saya dan 
memberikan kinerja terbaik sesuai 
dengan Tupoksi saya. 

Melaksanakan tugas dengan kualitas 
terbaik  

 Pada saat berkonsultasi, saya akan terus 
belajar dan mengembangkan kapabilitas 
yang saya miliki agar dapat memberikan 
kinerja terbaik dan keberhasilan 
kegiatan. 
 

4. HARMONIS 
Menghargai setiap orang apapun 
latarbelakangnya 

 Saya akan menghargai perbedaan 
pendapat pada saat saya melakukan 
konsultasi dengan Kabid.Pelayanan, serta 
Kepala/Kepala Ruangan Instalasi Gawat 
Darurat (IGD) dengan cara tidak mencela 
dan memotong pembicaraan agar 
terwujud diskusi dengan hasil yang 
selaras agar tujuan bersama dapat 
tercapai. 

Membangun lingkungan kerja yang 
kondusif  

 Saya akan menghargai perbedaan latar 
belakang saat berdisuksi agar terbangun 
suasana diskusi yang kondusif dan saya 



36 
 
 
 

akan mengucapkan salam terlebih dahulu 
dan mengetuk pintu ruangan sebelum 
memasuki ruangan dan ketika selesai 
berdiskusi saya akan memohon pamit dan 
mengucapkan terima kasih agar 
terbangun suasana diskusi yang kondusif. 
 

5. LOYAL 
Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 
1945, setia pada NKRI serta pemerintahan  
sah 

 Saya akan berkomitmen menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik ketika 
berkonsultasi.  

Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga nama 
baik sesama sejawat, mentor, pimpinan, 
dan RSUD Lahat ketika berkonsultasi 
dengan Kabid.Pelayanan, serta 
Kepala/Kepala Ruangan Instalasi Gawat 
Darurat (IGD). 

 

6. ADAPTIF 
Cepat menyesuaikan diri menghadapi 
perubahan 

 Saya akan antusias terhadap saran dan 
masukan dari Kabid.Pelayanan, serta 
Kepala/Kepala Ruangan Instalasi Gawat 
Darurat (IGD) saat berkonsultasi untuk 
perbaikan rencana kegiatan aktualisasi 
yang baik. 

Bertindak proaktif 
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 Saya akan proaktif dengan cara mencatat 
arahan dari mentor dengan seksama. 

 

7. KOLABORATIF 
Memberi kesempatan kepada berbagai 
pihak untuk berkontribusi  

 Saya akan bersinergi dengan 
Kabid.Pelayanan serta Kepala/Kepala 
Ruangan Instalasi Gawat Darurat (IGD) 
dengan cara memberi kesempatan untuk 
menyampaikan saran dan masukan terkait 
rencana aktualisasi saya. 

 

2.  Melakukan revisi 
formulir Triase 
IGD 

1.Mencari 
referensi 
mengenai formulir 
triase 

1. Kumpulan 
referensi  

2. Catatan hasil 
konsultasi 
dengan 
mentor 

3. Formulir triase 
yang telah 
direvisi 

4. Dokumentasi 
kegiatan  

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. AKUNTABEL 
Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan bersikap cermat dan 
berintegritas dalam mengumpulkan 
berbagai referensi yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 
2. KOMPETEN 

Melaksanakan tugas dengan kualitas 
terbaik  

 Saya akan mencari informasi terbaru 
(learning agility) dan menggabungkan 
berbagai referensi yang sudah saya 
dapatkan demi memberikan kinerja 
terbaik saat bertugas. 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi dan misi 
RSUD Lahat yaitu: 
 
Visi: 
Mewujudkan 
Masyarakat 
Kabupaten Lahat 
yang berakhlak, 
mandiri, berkeadilan, 
makmur dan 
sejahtera serta 
terselenggaranya 
pembangunan yang 
berbasis 
pemerataan 
berkelanjutan” 
 
Misi (yang ketiga):  
Meningkatkan 

Kegiatan ini 
sesuai 
dengan nilai 
RSUD Lahat, 
yaitu 
1. Responsif 
2. Mutu 
3. Harmonis  
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3. HARMONIS 

Menghargai setiap orang apapun 
latarbelakangnya 

 Saya tidak membedakan sumber referensi 
berdasarkan perbedaan latar belakang 
penulis, seperti ras, suku, agama, dan 
sebagainya.  

kualitas sumber 
daya manusia yang 
berakhlak, sehat, 
cerdas, terampil dan 
berkepribadian 
luhur. 
 

2. Berkonsultasi 
dengan mentor  

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 
1. BERORIENTASI PELAYANAN 

Melakukan perbaikan tiada henti  

 Ketika mendapatkan saran dan masukan 
dari mentor, saya akan responsif 
melakukan perbaikan secara terus-
menerus. 

Memahami dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat  

 Saya memahami dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan cara 
responsif merevisi formulir triase agar 
terwujud pelayanan yang berkualitas.  

 
2. AKUNTABEL 

Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan bersikap dengan jujur, 
bertanggung jawab, dan berintegritas 
mengemukakan pendapat saya mengenai 
referensi formulir triase IGD yang saya 
dapatkan kepada mentor. 
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3. KOMPETEN 
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik  

 Pada saat berkonsultasi dengan mentor, 
saya akan terus belajar dan 
mengembangkan kapabilitas yang saya 
miliki agar dapat memberikan kinerja 
terbaik. 

Meningkatkan kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang selalu berubah 

 Saya terus belajar merevisi formulir triase 
yang baik sesuai dengan referensi terbaru 
agar tenaga kesehatan yang bertugas di 
IGD dapat memberikan kinerja terbaik. 

 
4. HARMONIS 

Menghargai setiap orang apapun 
latarbelakangnya 

 Saya akan menghargai perbedaan 
pendapat saat konsultasi dengan mentor 
apapun latarbelakangnya. 

Membangun lingkungan kerja yang kondusif  

 Saya akan menghargai perbedaan 
pendapat dengan mentor agar terbangun 
suasana diskusi yang kondusif serta tidak 
mencela dan memotong pembicaraan 
mentor dan atasan agar terwujud diskusi 
dengan hasil yang selaras agar tujuan 
bersama dapat tercapai. 

 
5. LOYAL 

Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 
1945, setia pada NKRI serta pemerintahan  
sah 
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 Saya akan berkomitmen 
menggunakan Bahasa Indonesia yang 
baik saat berkonsultasi. 
 

Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga 
nama baik sesama sejawat, mentor, 
pimpinan, dan nama baik RSUD Lahat 
ketika berkonsultasi. 

 
6. ADAPTIF 

Berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Saya akan menyampaikan ide dan 
gagasan isu yang akan diangkat menjadi 
kegiatan aktualisasi sebagai bentuk 
inovasi dan kreatifitas saya dan akan 
menggunakan media digital untuk mencari 
referensi pada saat berdiskusi. 

 

3. Mencetak 
formulir triase 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 

 
1. KOLABORATIF 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai 
sumber daya untuk tujuan Bersama 

 Saya akan bekerjasama  dengan bagian 
rekam medis dan pokja akreditasi RS 
terkait serta menggunakan sarana rumah 
sakit dalam mencetak formulir triase yang 
telah direvisi. 
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3. Melakukan 
pemasangan 
stiker/label triase 
sebagai jalur 
evakuasi pasien 
di IGD 

1. Mengumpulkan 
referensi terkait 
stiker/label 
triase sebagai 
jalur evakuasi 
pasien IGD 

1. Kumpulan 
referensi  

2. Catatan hasil 
konsultasi 
mentor 

3. Stiker/label 
triase 

4. Dokumentasi 
kegiatan  

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 

 
1. AKUNTABEL 

Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan bersikap cermat dan 
berintegritas dalam mengumpulkan 
berbagai referensi yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 

2. KOMPETEN 
Melaksanakan tugas dengan kualitas 
terbaik  

 Saya akan mencari informasi terbaru 
(learning agility) dan menggabungkan 
berbagai referensi yang sudah saya 
dapatkan demi memberikan kinerja 
terbaik. 

Meningkatkan kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang selalu berubah 

 Saya akan meningkatkan kompetensi diri 
dengan cara mencari referensi terbaru 
tentang jalur evakuasi pasien di IGD agar 
tenaga kesehatan yang bertugas di IGD 
dapat memberikan kinerja terbaik. 

 
3. HARMONIS 

Menghargai setiap orang apapun 
latarbelakangnya 

 Saya tidak membedakan sumber referensi 
berdasarkan perbedaan latar belakang 
penulis, seperti ras, suku, agama, dan 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi dan misi 
RSUD Lahat yaitu: 
 
Visi: 
Mewujudkan 
Masyarakat 
Kabupaten Lahat 
yang berakhlak, 
mandiri, berkeadilan, 
makmur dan 
sejahtera serta 
terselenggaranya 
pembangunan yang 
berbasis 
pemerataan 
berkelanjutan” 
 
Misi (yang ketiga):  
Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya manusia yang 
berakhlak, sehat, 
cerdas, terampil dan 
berkepribadian 
luhur. 
 

Kegiatan ini 
sesuai 
dengan nilai 
RSUD Lahat, 
yaitu 
1. Responsif 
2. Mutu 
3. Harmonis  
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sebagainya.  
 

4. ADAPTIF 
Cepat menyesuaikan diri menghadapi 
perubahan 

 Saya akan antusias mengumpulkan 
referensi dari sistem digital. 

2. Berkonsultasi 
dengan mentor  

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 
1. BERORIENTASI PELAYANAN 

Memahami dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat  

 Saya akan memahami dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan cara 
responsif membuat jalur evakuasi yang 
sesuai dengan referensi agar terwujud 
pelayanan yang berkualitas.  

Saya melakukan perbaikan tiada henti  

 Ketika mendapatkan saran dan masukan 
dari mentor, saya akan melakukan 
perbaikan secara terus-menerus guna 
mendapat kualitas rencana kegiatan 
aktualisasi yang baik.  

 
2. AKUNTABEL 

Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan bersikap dengan jujur, 
bertanggung jawab, dan berintegritas 
mengemukakan pendapat saya mengenai 
referensi stiker/label triase IGD yang saya 
dapatkan.  
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3. KOMPETEN 

Melaksanakan tugas dengan kualitas 
terbaik  

 Pada saat berkonsultasi dengan mentor, 
saya akan terus belajar dan 
mengembangkan kapabilitas yang saya 
miliki agar dapat memberikan kinerja 
terbaik. 

Meningkatkan kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang selalu berubah 

 Saya terus belajar membuat sketsa jalur 
evakuasi triase dengan stiker/label triase 
IGD yang baik sesuai dengan referensi 
agar tenaga kesehatan yang bertugas di 
IGD dapat memberikan kinerja terbaik. 

 
4. HARMONIS 

Menghargai setiap orang apapun 
latarbelakangnya 

 Saya akan menghargai perbedaan 
pendapat pada saat berkonsultasi dengan 
cara tidak mencela dan memotong 
pembicaraan mentor agar terwujud diskusi 
dengan hasil yang selaras agar tujuan 
bersama dapat tercapai. 

Membangun lingkungan kerja yang 
kondusif  

 Saya akan menghargai perbedaan 
pendapat dengan mentor \agar terbangun 
suasana diskusi yang kondusif. 

 
5. LOYAL 

Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 
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1945, setia pada NKRI serta pemerintahan  
sah 

 Saya akan berkomitmen menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik saat 
berdiskusi  

Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga nama 
baik sesama sejawat, mentor, pimpinan, 
dan nama baik RSUD Lahat ketika 
berkonsultasi. 

 
6. ADAPTIF 

Bertindak proaktif 

 Saya akan proaktif mengajukan berbagai 
referensi dari berbagai narasumber saat 
berkonsultasi. 

 
7. KOLABORATIF 

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak 
untuk berkontribusi  

 Saya akan bersinergi dengan mentor 
yaitu memberikan kesempatan 
menyampaikan saran dan masukan. 
 

3. Melakukan 
pemasangan 
stiker/label 
triase sebagai 
jalur evakuasi 
pasien IGD 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. ADAPTIF 
Bertindak proaktif 

 Saya akan proaktif ikut andil dalam 
pemasangan stiker/label triase di IGD. 

 
2. KOLABORATIF 
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Memberi kesempatan kepada berbagai 
pihak untuk berkontribusi  

 Saya akan bekerjasama pihak IPSRS 
untuk berkontribusi dalam hal 
pemasangan stiker/label triase IGD. 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai 
sumber daya untuk tujuan Bersama 

 Saya akan bersinergi menggunakan 
sarana rumah sakit dalam pemasangan 
stiker/label triase IGD. 

 

4. Membuat banner 

mengenai alur 
triase IGD 

1. Membuat desain 
banner 

1. Desain banner 
2. Catatan hasil 

konsultasi 
mentor  

3. Banner alur 
triase IGD 

4. Dokumentasi 
kegiatan  

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. BERORIENTASI PELAYANAN 
Memahami dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat  

 Saya akan memenuhi kebutuhan 
masyarakat dengan cara membuat desain 
Banner yang mudah dipahami dan bisa 
menunjang pelayanan yang berkualitas 
dan meningkatkan angka kepuasan 
pengunjung IGD. 

 
2. AKUNTABEL 

Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan bersikap dengan jujur, 
bertanggung jawab, dan berintegritas 

dalam mendesain banner alur triase IGD 

 
3. KOMPETEN 

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik  

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi dan misi 
RSUD Lahat yaitu: 
 
Visi: 
Mewujudkan 
Masyarakat 
Kabupaten Lahat 
yang berakhlak, 
mandiri, berkeadilan, 
makmur dan 
sejahtera serta 
terselenggaranya 
pembangunan yang 
berbasis 
pemerataan 
berkelanjutan” 
 
Misi (yang ketiga):  
Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya manusia yang 
berakhlak, sehat, 

Kegiatan ini 
sesuai 
dengan nilai 
RSUD Lahat, 
yaitu 
1. Responsif 
2. Mutu 
3. Harmonis  
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 Saya akan memberikan kinerja terbaik 
sesuai dengan kapabilitas yang saya miliki 
dalam mendesain banner agar dapat 
memberikan kualitas yang terbaik bagi 
masyarakat. 

Meningkatkan kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang selalu berubah 

 Saya akan meningkatkan kompetensi 
saya yakni memberikan kinerja terbaik 
dalam membuat desain banner baik. 

 
4. LOYAL 

Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga nama 
baik instansi saya yakni RSUD Lahat 
ketika membuat desain banner. 

 
5. ADAPTIF 

Berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Saya akan mendesain leaftlet mengenai 
triase sebagai bentuk inovasi, membuat 
desain banner akan mengembangkan 
kreativitas saya. 
 

cerdas, terampil dan 
berkepribadian 
luhur. 
 

2.Berkonsultasi 
dengan mentor 

 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. BERORIENTASI PELAYANAN 
Melakukan perbaikan tiada henti  

 Ketika mendapatkan saran dan masukan 
dari mentor saya akan responsif 
melakukan perbaikan secara terus-
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menerus. 
Saya melakukan perbaikan tiada henti  

 Ketika mendapatkan saran dan masukan 
dari mentor, saya akan melakukan 
perbaikan secara terus-menerus guna 
mendapat kualitas rencana kegiatan 
aktualisasi yang baik. 

 
2. AKUNTABEL 

Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan bersikap dengan jujur, 
bertanggung jawab, dan berintegritas 
mengemukakan desain banner saya.  

 
3. KOMPETEN 

Meningkatkan kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang selalu berubah 

 Saya terus belajar Ketika berkonsultasi 
dengan mentor tentang desain banner 
sesuai dengan keadaan instansi saat ini 
sehingga dapat memberikan kinerja 
terbaik. 

 
4. HARMONIS 

Menghargai setiap orang apapun 
latarbelakangnya 

 Saya akan menghargai perbedaan 
pendapat saat berkonsultasi dengan mentor 
apapun latarbelakangnya. 

Membangun lingkungan kerja yang kondusif  

 Saya akan menghargai perbedaan 
pendapat dengan mentor agar terbangun 
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suasana diskusi yang kondusif dengan cara 
tidak mencela dan memotong pembicaraan 
mentor dan atasan agar terwujud diskusi 
dengan hasil yang selaras agar tujuan 
bersama dapat tercapai. 
 
 
 

5. LOYAL 
Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 
1945, setia pada NKRI serta pemerintahan  
sah 

 Saya akan berkomitmen menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik saat 
berkonsultasi. 

Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga nama 
baik sesama sejawat, mentor, pimpinan, 
dan nama baik RSUD Lahat ketika 
berkonsultasi. 

 
6. ADAPTIF 

Berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

 Saya akan menggunakan media digital 
saat berdiskusi dengan mentor sebagai 
bentuk inovasi.. 

 
7. KOLABORATIF 

Memberi kesempatan kepada berbagai 
pihak untuk berkontribusi  

 Saya akan bekerjasama memberikan 
kesempatan kepada mentor untuk 
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menyampaikan saran dan masukan. 

3. Mencetak banner Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 

 
1. KOLABORATIF 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai 
sumber daya untuk tujuan Bersama 

 Saya akan bersedia bekerjasama  dengan 
Bagian Umum Rumah Sakit dalam 
mencetak banner. 

5. Melakukan 
pemasangan 
banner 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. ADAPTIF 
Bertindak proaktif 

 Saya akan proaktif ikut andil dalam 

pemasangan banner alur triase IGD. 
 
2. KOLABORATIF 

Menggerakkan pemanfaatan berbagai 
sumber daya untuk tujuan Bersama 

 Saya akan bersinergi menggunakan 
sarana rumah sakit dalam pemasangan 

banner alur triase IGD. 
 

5. Melakukan 
sosialisasi 
mengenai Sistem 
Triase IGD 

1. Meminta izin 
melaksanakan 
sosialisasi 
kepada Direktur 

1.Surat 
permohonan 
izin  
melaksanakan 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 

 
1. AKUNTABEL 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi dan misi 
RSUD Lahat yaitu: 
 

Kegiatan ini 
sesuai 
dengan nilai 
RSUD Lahat, 
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kepada tenaga 
kesehatan yang 
bertugas di IGD 

Rumah Sakit sosialisasi 
2. Surat 

undangan 
sosialisasi 

3. Materi 
sosialisasi 

4. Lembar daftar 
hadir peserta 

5. Lembar pre-
test dan post-
test dan 
rekapitulasi 
nilai 

6. Dokumentasi 
kegiatan  

Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan 

 Saya akan secara transparan 
menggunakan surat izin kegiatan 
sosialisasi triase IGD dan tidak akan 
menyalahgunakannya. 

  

Visi: 
Mewujudkan 
Masyarakat 
Kabupaten Lahat 
yang berakhlak, 
mandiri, berkeadilan, 
makmur dan 
sejahtera serta 
terselenggaranya 
pembangunan yang 
berbasis 
pemerataan 
berkelanjutan” 
 
Misi (yang ketiga):  
Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya manusia yang 
berakhlak, sehat, 
cerdas, terampil dan 
berkepribadian 
luhur. 
 

yaitu 
1. Responsif 
2. Mutu 
3. Harmonis  
 
 

2. Mempersiapkan 
kegiatan 
sosialisasi 

 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 
 

1. BERORIENTASI PELAYANAN 
Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan 

 Saya akan melakukan persiapan kegiatan 
sosialisasi seperti menyiapkan surat 
undangan, materi sosialisasi, lembar daftar 
hadir, soal pre-test dan post-test yang 
dibutuhkan dengan cekatan demi kegiatan 
sosialisasi yang berkualitas. 
 

2. AKUNTABEL 
Menggunakan kekayaan dan barang milik 
negara secara bertanggung jawab, efektif, 
dan efisien 

 Saya bertanggungjawab dan 
berintegritas dalam menjaga sarana dan 
prasarana yang akan digunakan saat 
kegiatan sosialisasi. 

 
3. KOLABORATIF 

Memberikan kesempatan untuk berbagai 
pihak berkontribusi 

 Saya akan bekerjasama dengan pihak 
IPSRS dan Bagian Pelayanan untuk 
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berkontribusi dalam kegiatan sosialisasi. 

3. Melaksanakan 
sosialisasi 

 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 
1. BERORIENTASI PELAYANAN 

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan 

 Saya akan melakukan persiapan kegiatan 
sosialisasi dengan cekatan dan mengajak 
peserta mengisi daftar hadir dengan 
bersikap ramah demi kegiatan sosialisasi 
yang berkualitas. 
 

2. AKUNTABEL 
Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan berkomitmen untuk hadir tepat 
waktu sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan saat sosialisasi. 

Menggunakan kekayaan dan barang milik 
negara secara bertanggung jawab, efektif, 
dan efisien 

 Saya bertanggungjawab dan berintegritas 
terhadap sarana dan prasarana yang akan 
digunakan saat kegiatan sosialisasi. 

 
3. KOMPETEN 

Melaksanakan tugas dengan kualitas 
terbaik  

 Saya akan memberikan kinerja terbaik 
saat menyampaikan materi sesuai dengan 
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kompetensi diri. 
 

4. HARMONIS 
Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif  

 Saya akan membangun suasana kegiatan 
sosialisasi dengan nyaman dan kondusif 
agar bisa selaras dengan tujuan kegiatan 
rancangan aktualisasi demi meningkatkan 
mutu pelayanan IGD RSUD Lahat. 

Menghargai setiap orang apapun latar 
belakangnya 

 Saya akan peduli dan menghargai setiap 
pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta. 

5. LOYAL 
Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 
1945, setia pada NKRI serta pemerintahan  
sah 

 Saya akan berkomitmen menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik dalam 
kegiatan sosialisasi. 

Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga nama 
baik teman sejawat, pimpinan, dan 
instansi ketika melakukan sosialisasi. 

 
6. ADAPTIF 

Bertindak proaktif 

 Saya akan bersikap proaktif mengajak 
peserta aktif bertanya dan memberikan 
saran dan pendapat saat sesi diskusi. 

 
7. KOLABORATIF 
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Terbuka dalam bekerjasama untuk 
menghasilkan nilai tambah 

 Saya akan bersinergi dengan peserta pada 
saat sesi diskusi. 

 

4. Melakukan 
evaluasi  

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. BERORIENTASI  PELAYANAN 
Melakukan perbaikan tiada henti  

 Saya berkomitmen memberikan pelayanan 
prima dengan melakukan evaluasi guna 
meningkatkan kualitas pelayanan. 

 
2. AKUNTABEL 

Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan berkomitmen untuk melakukan 
rekap hasil pre-test dan post-test dengan 
penuh tanggung jawab. 

 
5. KOMPETEN 

Melaksanakan tugas dengan kualitas 
terbaik  

 Saya akan membuat pre-test dan post-test 
sesuai dengan materi sosialisasi agar 
kegiatan berjalan dengan sukses. 

 
6. HARMONIS 

Menghargai setiap orang apapun latar 
belakangnya 

 Saya akan peduli dan menghargai setiap 
jawaban . pre-test dan post-test  
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7. LOYAL. 

Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga nama 
baik teman sesame tenaga kesehatan 
saat melakukan rekap hasil pre-test dan 
post-test 

 

6. Melakukan 
Monitoring dan  
Evaluasi 

1. Membuat daftar 
tilik pelaksanaan 
triase  

1. Catatan hasil 
konsultasi 
dengan 
mentor 

2. Daftar tilik  
3. Laporan 

monitoring 
dan evaluasi 

4. Dokumentasi 
kegiatan  

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 

 
1. BERORIENTASI  PELAYANAN 

Melakukan perbaikan tiada henti  

 Saya berkomitmen memberikan pelayanan 
prima dengan melakukan perbaikan tiada 
henti terhadap sistem pelayanan dengan 
melakukan monitoring dan evaluasi melalui 
pembuatan daftar tilik. 

Memahami dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat  

 Saya akan memahami dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan cara 
responsif melakukan monitoring dan 
evaluasi agar terwujud pelayanan yang 
berkualitas melalui pembuatan daftar tilik. 
 

2. AKUNTABEL 
Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya bertanggung jawab membuat daftar 
tilik secara jujur, cermat dan dapat 
dipertanggungjawakan 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi dan misi 
RSUD Lahat yaitu: 
 
Visi: 
Mewujudkan 
Masyarakat 
Kabupaten Lahat 
yang berakhlak, 
mandiri, berkeadilan, 
makmur dan 
sejahtera serta 
terselenggaranya 
pembangunan yang 
berbasis 
pemerataan 
berkelanjutan” 
 
Misi (yang ketiga):  
Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya manusia yang 
berakhlak, sehat, 
cerdas, terampil dan 
berkepribadian 

Kegiatan ini 
sesuai 
dengan nilai 
RSUD Lahat, 
yaitu 
Mutu 
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3. KOMPETEN 

Meningkatkan kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang selalu berubah 

 Saya akan memberikan kinerja terbaik 
dalam membuat daftar tilik sebagai bentuk 
monitoring dan evaluasi terhadap tenaga 
kesehatan yang melakukan triase di IGD. 

 

luhur. 
 

2. Berkonsultasi 
dengan mentor 

 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. BERORIENTASI  PELAYANAN 
Saya melakukan perbaikan tiada henti  

 Ketika mendapatkan saran dan masukan 
dari mentor, saya akan melakukan 
perbaikan secara terus-menerus guna 
mendapat kualitas rencana kegiatan 
aktualisasi yang baik dan tujuan Bersama 
dapat tercapai. 

 
2. LOYAL 

Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 
1945, setia pada NKRI serta pemerintahan  
sah 

 Saya akan berkomitmen menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik dalam 
berkonsultasi. 

 

3. Melakukan check 
list daftar tilik 
terhadap tenaga 
kesehatan yang 
melakukan triase 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 
1. AKUNTABEL 

Melaksanakan tugas dengan jujur, 
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bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan berkomitmen untuk melakukan 
check list daftar tilik terhadap tenaga 
kesehatan yang melakukan triase dengan 
penuh tanggung jawab. 

2. LOYAL. 
Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 
Instansi, dan Negara 

 Saya akan berkomitmen menjaga nama 
baik teman sejawat ketika melakukan 
check list daftar tilik terhadap tenaga 
kesehatan yang melakukan triase. 

 
 

3. HARMONIS 
Menghargai setiap orang apapun latar 
belakangnya 

 Saya akan menghargai setiap tindakan 
yang dilakukan oleh petugas triase tanpa 
melihat latar belakangnya. 

 
4. ADAPTIF 

Bertindak proaktif 

 Saya akan proaktif melakukan checklist 
daftar tilik petugas triase. 

 
5. KOLABORATIF 

Terbuka dalam bekerjasama untuk 
menghasilkan nilai tambah 

 Saya akan bekerjasama dengan mentor 
saat melakukan check list daftar tilik 
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4. Membuat 
laporan 
monitoring dan 
evaluasi 

Keterkaitan dengan agenda BerAKHLAK adalah 
sebagai berikut. 
 

1. AKUNTABEL 
Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  

 Saya akan berkomitmen untuk membuat 
laporan monitoring dan evaluasi dengan 
penuh tanggung jawab. 

 
2. KOLABORATIF 

Terbuka dalam bekerjasama untuk 
menghasilkan nilai tambah 

 Saya akan bekerjasama dengan mentor 
saat melakukan membuat laporan 
monitoring dan evaluasi 



 58 

H. Rekapitulasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN 

Berikut ini adalah rekapitulasi dari rencana habituasi 

berdasarkan nilai-nilai dasar ASN. 

 

Tabel 2.4. Rekapitulasi Hasil Penerapan Nilai-nilai Dasar ASN 

Nilai Dasar ASN 

 
Jumlah Penerapan Nilai dalam Kegiatan Total 

Penerapan 
Nilai Kegiatan 

1 
Kegiatan 

2 
Kegiatan 

3 
Kegiatan 

4 
Kegiatan 

5 
Kegiatan 

6 

Berorientasi Pelayanan 5 2 2 3 2 4 18 

Akuntabel 2 2 2 2 5 3 16 

Kompeten 4 3 4 3 2 1 17 

Harmonis 4 3 3 2 3 1 16 

Loyal 4 2 2 3 3 2 16 

Adaptif 5 1 3 3 1 1 14 

Kolaboratif 2 1 3 3 2 2 13 

Total 26 14 19 19 18 14 110 

 
 

I. Jadwal Kegiatan 

Kegiatan aktualisasi dimulai pada saat off campus, yaitu 

mulai dari tanggal 14 November 2022 sampai dengan 17 Desember 

2022. Jadwal pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada tabel yaitu : 

Tabel 2.5 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 
No 

 
Kegiatan 

Bulan/Minggu ke- 

November 
2022 

Desember 
2022 

3 4 5 1 2 

1. 
Melakukan koordinasi pelaksanaan 
kegiatan aktualisasi  

     

2. Melakukan revisi formulir Triase IGD      

3. 
Melakukan pemasangan stiker/label 
triase  

     

4. 
Membuat banner mengenai alur 
triase IGD 

     

 
5. 

Melakukan sosialisasi mengenai Sistem 
Triase kepada tenaga kesehatan yang 
bertugas di IGD 

     

6. Melakukan monitoring dan evaluasi 
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J. Kendala dan Antisipasi 

Kendala dan antisipasi pada saat menjalani kegiatan 

pelaksanaan     aktualisasi adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2.6 Kendala dan Antisipasi 

No. 
Kendala Antisipasi 

1. 

Pelaksanan per-kegiatan 
rancangan aktualisasi yang 
mungkin tidak sesuai jadwal 
dikarenakan peserta yang 
memiliki kegiatan lain. 

Harus cerdas melakukan manajemen waktu 
dan membuat reminder jadwal kegiatan 
serta selalu menemui mentor untuk 
berkonsultasi sesuai dengan jadwal yang 
telah disepakati. 

2. 
Keterbatasan biaya dalam 
pelaksanaan kegiatan 
aktualisasi 

Mengusahakan menggunakan biaya 
seminim mungkin, demi mengurangi beban 
biaya yang ditimbulkan dalam pelaksanaan 
aktualisasi 

3. 
Terjadinya gangguan teknis 
saat penyampaian sosialisasi 

Melakukan persiapan secara maksimal dan 
berkoordinasi dengan IPSRS 
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BAB III 
PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Pendalaman Core Issue Terpilih Dan Analisis Dampak  

Implementasi laporan nilai-nilai dasar profesi ASN di RSUD 

Lahat dilaksanakan selama 30 hari kerja sesuai dengan 

proses/tahapan yang telah disyaratkan dalam latsar CPNS Golongan 

III. Beberapa kegiatan yang telah dirancang dan disusun sedemikian 

rupa memiliki tujuan akhir yaitu mencari solusi dari core issue dalam 

kegiatan pelaksanaan kesehatan di wilayah kerja RSUD Lahat. 

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan untuk menemukan 

solusi dari core issue adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan konsultasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi dengan mentor, Kabid.Pelayanan, dan 

Kepala/Kepala Ruangan IGD RSUD Lahat. 

2. Melakukan revisi formulir triase di IGD RSUD Lahat. 

3. Melakukan pemasangan stiker/label triase sebagai jalur 

evakuasi pasien di IGD RSUD Lahat. 

4. Membuat banner mengenai alur triase IGD. 

5. Melakukan sosialisasi mengenai sistem triase kepada tenaga 

kesehatan yang bertugas di IGD RSUD Lahat. 

6. Melakukan monitoring dan evaluasi. 

Berdasarkan tahapan kegiatan yang disebutkan diatas dapat 

terlihat bahwa permasalahan core issue akan dapat diselesaikan. 

Penerapan aktivitas pemecahan core issue terdiri dari beberapa 

kegiatan yang tujuannya menemukan solusi dari isu yang diangkat. 

Penerapan aktivitas ini terdiri dari 6 kegiatan yang menjelaskan 

tentang kegiatan secara umum menjelaskan teknik aktualisasi, 
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deskripsi, kontribusi kegiatan kepada pimpinan, capaian terhadap 

visi misi organisasi. Masing-masing kegiatan yang telah 

dilaksanakan dituangkan dengan rincian sebagai berikut: 

 

KEGIATAN 1 

Tabel 3.1 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 1 

Kegiatan/ 
Tahapan Kegiatan 
1 

Kegiatan 1 
Melakukan konsultasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan 
aktualisasi dengan mentor, Kabid.Pelayanan, dan Kepala/Kepala 
Ruangan IGD RSUD Lahat, dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor 
2. Meminta izin persetujuan mentor mengenai kegiatan 

aktualisasi 
3. Berkoordinasi dengan Bidang Pelayanan dan  

Kabid.Pelayanan, serta Kepala/Kepala IGD mengenai 
kegiatan aktualisasi 

Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 
14 November 2022 s/d  
17 Desember 2022 

Tanggal Pelaksanaan 
Aktualisasi 
14 November 2022 s/d  
17 Desember 2022 

Deskripsi Kegiatan 
dan Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan pertama, Saya melakukan konsultasi dengan 
mentor, Kabid.Pelayanan, dan Kepala/Kepala Ruangan IGD 
RSUD Lahat dengan ramah, baik, dan cekatan dan ketika 
mendapatkan saran dan masukan, saya melakukan perbaikan 
secara terus-menerus (Berorientasi Pelayanan), ketika 
berkonsultasi saya bersikap jujur dan bertanggungjawab dan 
menggunakan surat persetujuan kegiatan aktualiasasi secara 
transparan demi kepentingan kegiatan aktualisasi saya dan tidak 
menyalahgunakannya (Akuntabel). Ketika berkonsultasi dan 
berkoordinasi, saya terus belajar meningkatkan kompetensi diri 
dengan cara mengidentifikasi isu yang tepat yang ada di unit 
tempat saya bertugas agar bisa mengembangkan kapabilitas saya 
dalam memberikan kinerja terbaik sesuai dengan Tupoksi saya 
(Kompeten). Saya menghargai perbedaan pendapat pada saat 
saya melakukan konsultasi dengan cara tidak mencela dan 
memotong pembicaraan mentor Kabid.Pelayanan, dan 
Kepala/Kepala Ruangan IGD RSUD Lahat serta menghargai 
perbedaan latar belakang sehingga terbangun suasana diskusi 
yang kondusif dan saya mengucapkan salam terlebih dahulu dan 
mengetuk pintu ruangan mentor sebelum memasuki ruangan dan 
ketika selesai berdiskusi saya memohon pamit dan mengucapkan 
terima kasih (Harmonis). Saya menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik ketika berkonsultasi dan menjaga nama baik sesama 
sejawat, mentor, pimpinan, dan RSUD Lahat ketika berkonsultasi 
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(Loyal). Ketika berkonsultasi dan berkoordinasi, Saya 
menyampaikan ide dan gagasan isu sebagai bentuk inovasi dan 
kreatifitas saya dan menggunakan media digital untuk mencari 
referensi serta bersikap terbuka dan antusias terhadap saran dan 
masukan dan proaktif mencatat arahan dengan seksama 
(Adaptif). Saya juga bersinergi dengan mentor Kabid.Pelayanan, 
dan Kepala/Kepala Ruangan IGD RSUD Lahat dengan cara 
memberi kesempatan untuk menyampaikan saran dan masukan 
terkait kegiatan aktualisasi saya (Kolaboratif). 

Kendala Pada kegiatan pertama, kendala yang dihadapi antara lain 
kesulitan menyesuaikan waktu berdiskusi karena penulis bekerja 
shift sehingga waktu menjadi terbatas. 

Nilai – Nilai Dasar 
yang Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil 
dilakukan bahwa pada kegiatan melakukan konsultasi dan 
koordinasi dengan mentor, Kabid.Pelayanan, dan Kepala/Kepala 
Ruangan IGD RSUD Lahat, merupakan perwujudan dari nilai 
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 
Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif 
 
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan 
berdasarkan Kode Etik: 
 

No Habituasi Nilai-
Nilai  Dasar ASN 

Rencana 
Awal 

Terlaksana 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

5 5 

2 Akuntabel 2 2 

3 Kompeten 4 4 

4 Harmonis 4 4 

5 Loyak 4 4 

6 Adaptif 5 5 

7 Kolaboratif 2 2 

Total 26 26 
 

Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi RSUD Lahat, yaitu " Mewujudkan 
Masyarakat Kabupaten Lahat yang berakhlak, mandiri, 
berkeadilan, makmur dan sejahtera serta terselenggaranya 
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan”. 
Kegiatan pertama sesuai dengan misi (yang ketiga) RSUD Lahat 
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berakhlak, 
sehat, cerdas, terampil dan berkepribadian luhur. 

Penguatan Nilai 
– Nilai Organisasi 

Kegiatan pertama ini menunjukkan penguatan dari nilai-nilai 
RSUD Lahat, yaitu Nilai Responsif yang mencerminkan 
semangat petugas Rumah Sakit dalam memberikan respon 
pertolongan dengan cepat dan tanggap terhadap setiap 
kebutuhan pasien; Nilai Mutu yaitu mencerminkan komitmen 
Rumah Sakit untuk memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi 
dan terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan; dan Nilai 
Harmonis yaitu terwujudnya pelayanan Rumah Sakit yang prima 
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dan kerjasama yang baik antara seluruh komponen Rumah Sakit. 

Output Kegiatan Kegiatan 1 
1. Bukti persetujuan mentor mengenai isu kegiatan aktualisasi  
2. Surat izin melaksanakan kegiatan aktualisasi  
3. Jadwal konsultasi mentor 
4. Catatan hasil konsultasi mentor 
5. Catatan hasil koordinasi dengan Kabid.Pelayanan dan 

Kepala/kepala ruangan IGD 
6. Dokumentasi kegiatan 

Manfaat / Hasil 
Capaian 

Manfaat kegiatan ini antara lain dengan adanya konsultasi dan 
koordinasi dengan pihak terkait maka didapatkan konsep kegiatan 
yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan di instansi. Melalui 
konsultasi dan koordinasi maka didapatkannya dukungan dan izin 
untuk melakukan kegiatan aktualisasi sehingga memudahkan 
terlaksananya kegiatan serta kegiatan aktulisasi akan lebih 
terarah karena saran dan masukan yang diberikan oleh mentor, 
Kabid.Pelayanan dan Kepala/kepala ruangan IGD dapat menjadi 
panduan agar aktualisasi ini dapat dilaksanakan dengan baik.  

Analisis Dampak  
jika Nilai 
Berakhlak tidak 
dilaksanakan 

Jika Nilai BerAkhlak tidak dilaksanakan dalam kegiatan konsultasi 
dan koordinasi, maka dapat terjadi kesalahpahaman mengenai 
tujuan diadakan kegiatan sehingga tidak terbentuk keselarasan 
yang berdampak pada terhambatnya proses kegiatan/tahapan 
kegiatan selanjutnya yang diakibatkan pihak terkait tidak 
menyetujui kegiatan aktualisasi yang dilakukan. 

Eviden / Bukti 
1. Bukti 

persetujuan 
mentor 
mengenai isu 
kegiatan 
aktualisasi  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bukti persetujuan core issue kegiatan aktualisasi dengan mentor 
melalui tangkap layar percakapan Whatsapp 
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Surat permohonan aktualisasi dari peserta kepada mentor 
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Surat persetujuan aktualisasi dari mentor 
 

2. Surat izin 
melaksanakan 
kegiatan 
aktualisasi  

 

 
Surat persetujuan melaksanakan kegiatan aktualisasi dari Direktur 
RSUD Lahat 
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3. Jadwal 
konsultasi 
mentor 

 
Jadwal konsultasi mentor 
 

4. Catatan hasil 
konsultasi 
mentor 

 
Catatan hasil konsultasi dengan mentor 
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5. Catatan hasil 
koordinasi 
dengan 
Kabid.Pelayanan 
dan 
Kepala/kepala 
ruangan IGD 

 
Catatan hasil konsultasi dengan Kepala IGD dan Kepala Ruangan 
IGD 
 

 
Catatan hasil konsultasi dengan Kabid.Pelayanan 



68 
 
 
 

6. Foto 
dokumentasi 
kegiatan 
konsultasi dan 
koordinasi 
dengan mentor, 
Kabid.Pelayanan 
dan 
Kepala/kepala 
ruangan IGD 

 
Konsultasi dan meminta persetujuan aktualisasi dengan mentor 
 

 
Koordinasi dengan Kabid.Pelayanan 
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Koordinasi dengan Kepala Instalasi Gawat Darurat (IGD) 
 

 
Koordinasi dengan Kepala Ruangan IGD 
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KEGIATAN 2 

Tabel 3.2 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 2 

Kegiatan/ 
Tahapan 
Kegiatan 2 

Kegiatan 2 
Melakukan revisi formulir Triase IGD, dengan tahapan sebagai 
berikut. 
1. Mencari referensi mengenai formulir triase 
2. Berkonsultasi dengan mentor 
3. Mencetak formulir triase 

Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 
21-26 November 2022  
 

Tanggal Pelaksanaan 
Aktualisasi 
21-26 November 2022  

Deskripsi 
Kegiatan dan 
Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan kedua, dalam mencari dan mengumpulkan referensi 
mengenai formulit triase, Saya bersikap cermat dan berintegritas atas 
referensi yang saya dapatkan agar dapat dipertanggungjawabkan 
(Akuntabel), saya juga mencari informasi terbaru (Kompeten) dan 
saya tidak membedakan sumber referensi berdasarkan perbedaan 
latar belakang penulis (Harmonis). Saya memahami dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan cara responsif merevisi formulir triase 
agar terwujud pelayanan IGD yang berkualitas dan ketika 
mendapatkan saran dan masukan dari mentor, saya bersikap 
responsif melakukan perbaikan secara terus-menerus (Beriorientasi 
Pelayanan). Saya bersikap dengan jujur, bertanggung jawab, dan 
berintegritas mengemukakan pendapat saya mengenai referensi 
formulir triase IGD yang saya dapatkan kepada mentor (Akuntabel). 
Pada saat berkonsultasi dengan mentor, saya terus belajar dan 
mengembangkan kapabilitas yang saya miliki agar dapat 
memberikan kinerja terbaik. Saya terus belajar merevisi formulir 
triase yang baik sesuai dengan referensi terbaru agar tenaga 
kesehatan yang bertugas di IGD dapat memberikan kinerja terbaik 
(Kompeten). Saya menghargai perbedaan pendapat saat konsultasi 
dengan mentor apapun latarbelakangnya agar terbangun suasana 
diskusi yang kondusif serta tidak mencela dan memotong 
pembicaraan mentor agar terwujud diskusi dengan hasil yang selaras 
agar tujuan bersama dapat tercapai (Harmonis). Saya menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik dan menjaga nama baik sesama 
sejawat, mentor, pimpinan, dan nama baik RSUD Lahat ketika 
berkonsultasi (Loyal). Saya menyampaikan ide dan gagasan isu 
dalam kegiatan aktualisasi sebagai bentuk inovasi dan kreatifitas 
saya dan menggunakan media digital untuk mencari referensi pada 
saat berdiskusi (Adaptif). Ketika draft formulir triase telah ditetapkan, 
Saya bekerjasama  dengan bagian rekam medis dan menggunakan 
sarana rumah sakit dalam mencetak formulir triase yang telah direvisi 
(Kolaboratif).  

Kendala Pada kegiatan kedua, kendala yang dihadapi antara      lain dalam 
proses melakukan mencari referensi formulir triase tidak banyak 
sumber referensi yang ada yang dapat dijadikan acuan dalam 
pembuatan revisi formulir triase. 
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Nilai – Nilai 
Dasar yang 
Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan 
bahwa pada kegiatan melakukan revisi formulir Triase IGD, 
merupakan perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, 
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan 
Kolaboratif 
 
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan berdasarkan 
Kode Etik: 
 

No Habituasi Nilai-
Nilai  Dasar ASN 

Rencana 
Awal 

Terlaksana 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

2 2 

2 Akuntabel 2 2 

3 Kompeten 3 3 

4 Harmonis 3 3 

5 Loyak 2 2 

6 Adaptif 1 1 

7 Kolaboratif 1 1 

Total 14 14 

    
 

Kontribusi 
terhadap Visi 
dan Misi 
Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi RSUD Lahat, yaitu " Mewujudkan 
Masyarakat Kabupaten Lahat yang berakhlak, mandiri, berkeadilan, 
makmur dan sejahtera serta terselenggaranya pembangunan yang 
berbasis pemerataan berkelanjutan”. Kegiatan kedua sesuai dengan 
misi (yang ketiga) RSUD Lahat Meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang berakhlak, sehat, cerdas, terampil dan berkepribadian 
luhur. 

Penguatan Nilai 
– Nilai 
Organisasi 

Kegiatan kedua ini menunjukkan penguatan dari nilai-nilai RSUD 
Lahat, yaitu Nilai Responsif yang mencerminkan semangat petugas 
Rumah Sakit dalam memberikan respon pertolongan dengan cepat 
dan tanggap terhadap setiap kebutuhan pasien; Nilai Mutu yaitu 
mencerminkan komitmen Rumah Sakit untuk memberikan pelayanan 
yang berkualitas tinggi dan terus berupaya meningkatkan kualitas 
pelayanan; dan Nilai Harmonis yaitu terwujudnya pelayanan Rumah 
Sakit yang prima dan kerjasama yang baik antara seluruh komponen 
Rumah Sakit. 

Output 
Kegiatan 

Kegiatan 2 
1. Kumpulan referensi  
2. Catatan hasil konsultasi dengan mentor 
3. Formulir triase yang telah direvisi 
4. Dokumentasi kegiatan 

Manfaat / Hasil 
Capaian 

Dengan diadakannya revisi formulir maka dapat memberikan inovasi 
sesuai dengan kebutuhan di lapangan dan terdokumentasi dengan 
baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan di IGD RSUD 
Lahat sehingga dapat memberikan kepuasan kepada pasien dan 
keluarga sebagai penerima layanan. 

Analisis Jika nilai BerAkhlak tidak dilaksanakan dalam kegiatan revisi formulir 
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Dampak  jika 
Nilai 
Berakhlak tidak 
dilaksanakan 

triase, maka tidak dapat memberikan inovasi dan pelayanan triase 
tidak terdokumentasi dengan baik sehingga tidak terbentuk 
keselarasan yang berdampak pada tidak optimalnya pelayanan di 
IGD RSUD Lahat. 

Eviden / Bukti 
1. Kumpulan 

referensi  

 
Kumpulan referensi mengenai formulir triase 
 

2. Catatan 
hasil 
konsultasi 
dengan 
mentor 

 
Catatan hasil konsultasi dengan mentor 
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3. Formulir 
triase yang 
telah direvisi 

 
Formulir triase yang telah direvisi 
 

4. Dokumentasi 
kegiatan 

 
Konsultasi draft formulir triase dengan mentor 
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Koordinasi formulir triase dengan Bagian Rekam Medik Rumah Sakit 
 
 

 
Proses pencetakan formulir triase 
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Permohonan revisi formulir triase 
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KEGIATAN 3 

Tabel 3.3 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 3 

Kegiatan/ 
Tahapan Kegiatan 
3 

Kegiatan 3 
Melakukan pemasangan stiker/label triase sebagai jalur evakuasi 
pasien di IGD,dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan referensi terkait stiker/label triase sebagai 
jalur evakuasi pasien IGD 

2. Berkonsutasi dengan mentor 
3. Melakukan pemasangan stiker/label triase sebagai jalur 

evakuasi pasien IGD 

Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 
21-26 November 2022  
 

Tanggal Pelaksanaan 
Aktualisasi 
21-26 November 2022  

Deskripsi Kegiatan 
dan Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan ketiga, ketika mengumpulkan referensi terkait 
stiker/label triase sebagai jalur evakuasi pasien IGD, Saya 
bersikap cermat dan berintegritas dalam mengumpulkan berbagai 
referensi yang dapat dipertanggungjawabkan (Akuntabel) dan 
mencari informasi terbaru dari system digital (Adaptif) tentang 
jalur evakuasi pasien di IGD agar tenaga kesehatan yang 
bertugas di IGD dapat memberikan kinerja terbaik (Kompeten). 
Dalam mencari referensi, Saya tidak membedakan sumber 
referensi berdasarkan perbedaan latar belakang penulis, seperti 
ras, suku, agama, dan sebagainya (Harmonis). Lalu ketika 
berkonsultasi dengan mentor, saya bersikap proaktif (Adaptif) 
mengajukan berbagai referensi dari berbagai narasumber dan 
responsif dalam berkonsultasi mengenai jalur evakuasi triase 
yang sesuai dengan referensi agar terwujud pelayanan yang 
berkualitas dan ketika mendapatkan saran dan masukan dari 
mentor, saya melakukan perbaikan secara terus-menerus 
(Berorientasi Pelayanan) dan bersinergi dengan mentor yakni 
memberikan kesempatan menyampaikan saran dan masukan 
(Kolaboratif). Saya juga bersikap jujur, bertanggung jawab, dan 
berintegritas mengemukakan pendapat saya mengenai referensi 
stiker/label triase IGD yang saya dapatkan (Akuntabel) dan terus 
belajar serta mengembangkan kapabilitas yang saya miliki dan 
meningkatkan kompetensi diri agar dapat memberikan kinerja 
terbaik (Kompeten). Saya menghargai perbedaan pendapat pada 
saat berkonsultasi dengan cara tidak mencela dan memotong 
pembicaraan mentor agar terwujud diskusi dengan hasil yang 
selaras agar tujuan bersama dapat tercapai dan terbangun 
suasana diskusi yang kondusif (Harmonis). Saya menggunakan 
Bahasa Indonesia yang baik saat berdiskusi dan menjaga nama 
baik sesama sejawat, mentor, pimpinan, dan nama baik RSUD 
Lahat ketika berkonsultasi (Loyal). Ketika melakukan 
pemasangan stiker jalur trase, Saya proaktif ikut andil dalam 
berpartisipasi melakukan pemasangan (Adaptif) dan 
bekerjasama dengan pihak IPSRS dan menggunakan sarana 
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rumah sakit dalam pemasangan stiker/label triase IGD 
(Kolaboratif). 

Kendala Pada kegiatan ketiga, kendala yang dihadapi antara      lain 
pemasangan stiker/label triase dilakukan pada saat waktu 
pelayanan sehingga menyebabkan pelayanan di IGD sedikit 
terganggu 

Nilai – Nilai Dasar 
yang Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil 
dilakukan bahwa pada kegiatan melakukan pemasangan 
stiker/label triase IGD, merupakan perwujudan dari nilai 
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 
Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif 
 
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan 
berdasarkan Kode Etik  : 
 

No Habituasi Nilai-
Nilai  Dasar ASN 

Rencana 
Awal 

Terlaksana 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

2 2 

2 Akuntabel 2 2 

3 Kompeten 4 4 

4 Harmonis 3 3 

5 Loyak 2 2 

6 Adaptif 3 3 

7 Kolaboratif 3 3 

Total 19 19 

    
 

Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi RSUD Lahat, yaitu " Mewujudkan 
Masyarakat Kabupaten Lahat yang berakhlak, mandiri, 
berkeadilan, makmur dan sejahtera serta terselenggaranya 
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan”. 
Kegiatan kedua sesuai dengan misi (yang ketiga) RSUD Lahat 
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berakhlak, 
sehat, cerdas, terampil dan berkepribadian luhur. 

Penguatan Nilai 
– Nilai Organisasi 

Kegiatan ketiga ini menunjukkan penguatan dari nilai-nilai RSUD 
Lahat, yaitu Nilai Responsif yang mencerminkan semangat 
petugas Rumah Sakit dalam memberikan respon pertolongan 
dengan cepat dan tanggap terhadap setiap kebutuhan pasien; 
Nilai Mutu yaitu mencerminkan komitmen Rumah Sakit untuk 
memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi dan terus 
berupaya meningkatkan kualitas pelayanan; dan Nilai Harmonis 
yaitu terwujudnya pelayanan Rumah Sakit yang prima dan 
kerjasama yang baik antara seluruh komponen Rumah Sakit. 

Output Kegiatan Kegiatan 3 
1. Kumpulan referensi  
2. Catatan hasil konsultasi mentor 
3. Stiker/label triase 
4. Dokumentasi kegiatan  
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Manfaat / Hasil 
Capaian 

Dengan diadakannya pemasangan stiker/jalur evakuasi triase 
maka pelayanan IGD yang cepat dan tepat dapat terlaksana 
dengan baik sesuai dengan penempatan prioritas 
kegawatdaruratannya sehingga dapat meningkatkan mutu 
pelayanan dan keselamatan pasien. 

Analisis Dampak  
jika Nilai 
Berakhlak tidak 
dilaksanakan 

Apabila Nilai BerAkhlak tidak dilaksanakan dalam kegiatan ketiga 
ini maka penanganan pasien tidak sesuai dengan penempatan 
kegawatdaruratannya sehingga pelayanan IGD menjadi tidak 
optimal. 

Eviden / Bukti 
1. Kumpulan 

referensi 

 
Kumpulan referensi mengenai Stiker/label triase 
 

2. Catatan hasil 
konsultasi 
mentor 

 

 
Lembar catatan hasil konsultasi mentor 
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3. Stiker/label triase  

 
Stiker/label triase 
 

4. Dokumentasi 
kegiatan 

 
Konsultasi mengenai stiker/label triase dengan mentor 
 

 
Stiker/label triase yang telah dipasang di IGD RSUD Lahat 
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Proses pemasangan jalur evakuasi triase 
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KEGIATAN 4 

Tabel 3.4 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 4 

Kegiatan/ 
Tahapan Kegiatan 
4 

Kegiatan 4 
Membuat banner mengenai alur triase IGD, dengan tahapan 
sebagai berikut. 

1. Membuat desain banner 
2. Berkonsultasi dengan mentor  
3. Mencetak banner 
4. Melakukan pemasangan banner 

Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 
28 November – 3 Desember 
2022  
 

Tanggal Pelaksanaan 
Aktualisasi 
28 November – 3 Desember 
2022  

Deskripsi Kegiatan 
dan Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan keempat ini, Saya membuat desain Banner 
sebagai bentuk inovasi dan kreativitas saya (Adaptif) yang 
mudah dipahami dan bisa menunjang pelayanan IGD yang 
berkualitas (Berorientasi Pelayanan). Saya bersikap dengan 
jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas dalam mendesain 
banner alur triase IGD (Akuntabel) sesuai dengan kapabilitas 
dan kompetensi yang saya miliki dalam mendesain banner agar 
dapat memberikan kualitas yang terbaik bagi masyarakat 
(Kompeten). Saya juga menjaga nama baik instansi saya ketika 
membuat desain banner (Loyal). Ketika berkonsultasi dengan 
mentor, Saya bersikap jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas 
dalam mengemukakan desain banner saya (Akuntabel) dan 
ketika mendapatkan saran dan masukan dari mentor, Saya 
responsif melakukan perbaikan secara terus-menerus.guna 
mendapat kualitas kegiatan aktualisasi yang baik (Berorientasi 
Pelayanan). Saya terus belajar ketika berkonsultasi dengan 
mentor tentang desain banner sesuai dengan kebutuhan instansi 
saat ini sehingga dapat memberikan kinerja terbaik (Kompeten). 
Saya menghargai perbedaan pendapat saat berkonsultasi dengan 
mentor apapun latarbelakangnya agar terbangun suasana diskusi 
yang kondusif dengan cara tidak mencela dan memotong 
pembicaraan mentor dan atasan agar terwujud diskusi dengan 
hasil yang selaras agar tujuan bersama dapat tercapai 
(Harmonis). Ketika berdiskusi, Saya menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan menjaga nama baik sesama sejawat, 
mentor, pimpinan, dan nama baik instansi (Loyal). Saya 
menggunakan media digital saat berdiskusi dengan mentor 
sebagai bentuk inovasi (Adaptif), lalu Saya memberikan 
kesempatan kepada mentor untuk menyampaikan saran dan 
masukan terhadap desain banner (Kolaboratif). Ketika desain 
Banner sudah ditetapkan, Saya bekerjasama  dengan Bagian 
Umum Rumah Sakit dalam mencetak banner tersebut 
(Kolaboratif). Setelah banner telah dicetak, Saya proaktif ikut 
andil dalam pemasangan banner di IGD (Adaptif) dan bersinergi 
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menggunakan sarana rumah sakit dalam pemasangan banner 
alur triase IGD tersebut (Kolaboratif) 

Kendala Tidak ada kendala dalam kegiatan ini. 

Nilai – Nilai Dasar 
yang Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil 
dilakukan bahwa pada kegiatan membuat banner mengenai alur 
triase IGD, merupakan perwujudan dari nilai Berorientasi 
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 
Harmonis dan Kolaboratif 
 
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan 
berdasarkan Kode Etik  : 
 

No Habituasi Nilai-
Nilai  Dasar ASN 

Rencana 
Awal 

Terlaksana 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

3 3 

2 Akuntabel 2 2 

3 Kompeten 3 3 

4 Harmonis 2 2 

5 Loyak 3 3 

6 Adaptif 3 3 

7 Kolaboratif 3 3 

Total 19 19 

    
 

Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi RSUD Lahat, yaitu " Mewujudkan 
Masyarakat Kabupaten Lahat yang berakhlak, mandiri, 
berkeadilan, makmur dan sejahtera serta terselenggaranya 
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan”. 
Kegiatan kedua sesuai dengan misi (yang ketiga) RSUD Lahat 
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berakhlak, 
sehat, cerdas, terampil dan berkepribadian luhur. 

Penguatan Nilai 
– Nilai Organisasi 

Kegiatan keempat ini menunjukkan penguatan dari nilai-nilai 
RSUD Lahat, yaitu Nilai Responsif yang mencerminkan 
semangat petugas Rumah Sakit dalam memberikan respon 
pertolongan dengan cepat dan tanggap terhadap setiap 
kebutuhan pasien; Nilai Mutu yaitu mencerminkan komitmen 
Rumah Sakit untuk memberikan pelayanan yang berkualitas 
tinggi dan terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan; dan 
Nilai Harmonis yaitu terwujudnya pelayanan Rumah Sakit yang 
prima dan kerjasama yang baik antara seluruh komponen Rumah 
Sakit. 

Output Kegiatan Kegiatan 4 
1. Desain Banner  
2. Catatan hasil konsultasi mentor  
3. Banner alur triase IGD 
4. Dokumentasi kegiatan  

Manfaat / Hasil 
Capaian 

Dengan adanya Banner alur triase IGD maka pelayanan IGD 
yang cepat dan tepat dapat terlaksana dengan baik sesuai 
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dengan penempatan prioritas kegawatdaruratannya sesuai 
dengan alur sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan dan 
keselamatan pasien. 

Analisis Dampak  
jika Nilai 
Berakhlak tidak 
dilaksanakan 

Apabila Nilai BerAkhlak tidak dilaksanakan dalam kegiatan 
keempat ini maka penanganan pasien tidak sesuai dengan 
alur/penempatan kegawatdaruratannya sehingga pelayanan IGD 
menjadi tidak optimal. 

Eviden / Bukti 

1. Desain Banner  

 
Desain Banner alur triase IGD 
 

2. Catatan hasil 
konsultasi 
mentor  

 

 
Lembar catatan hasil konsultasi mentor 
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3. Banner alur triase 
IGD 

 
Banner alur triase IGD 
 

4. Dokumentasi 
kegiatan 

 
Konsultasi mengenai Banner alur triase IGD dengan mentor 
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Surat permohonan permintaan Banner 
 

 

KEGIATAN 5 

Tabel 3.5 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 5 

Kegiatan/ 
Tahapan 
Kegiatan 5 

Kegiatan 5 
Melakukan sosialisasi mengenai Sistem Triase IGD kepada tenaga 
kesehatan yang bertugas di IGD, dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Meminta izin melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada 
Direktur Rumah Sakit 

2. Mempersiapkan kegiatan sosialisasi 
3. Melaksanakan sosialisasi 
4. Melakukan evaluasi 

Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 
28 November – 10 Desember 
2022  
 

Tanggal Pelaksanaan 
Aktualisasi 
28 November – 10 Desember 
2022  

Deskripsi 
Kegiatan dan 
Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan kelima ini, ketika mengajukan izin melaksanakan 
sosialisasi kepada Direktur Rumah Sakit dan telah mendapatkan izin, 
Saya secara transparan menggunakan surat tersebut untuk 
kepentingan sosialisasi dan tidak menyalahgunakannya (Akuntabel). 
Lalu Saya melakukan persiapan kegiatan sosialisasi seperti 
menyiapkan surat undangan, materi sosialisasi, lembar daftar hadir, 
soal pre-test dan post-test yang dibutuhkan dengan cekatan 
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(Berorientasi Pelayanan). Saya juga bekerjasama dengan pihak 
IPSRS dan Bagian Pelayanan saat persiapan kegiatan sosialisasi 
(Kolaboratif) dan bertanggungjawab terhadap sarana dan prasarana 
yang digunakan saat kegiatan sosialisasi (Akuntabel). Saat 
sosialisasi, Saya hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan (Akuntabel). Saya mengajak peserta mengisi daftar hadir 
dengan ramah (Berorientasi Pelayanan) dan ketika menyampaikan 
materi, Saya menggunakan kapabilitas yang saya miliki sesuai 
dengan kompetensi diri (Kompeten). Saya juga membangun 
suasana kegiatan sosialisasi yang nyaman dan kondusif agar bisa 
selaras dengan tujuan kegiatan aktualisasi demi meningkatkan mutu 
pelayanan di instansi (Harmonis). Ketika sesi diskusi, Saya bersikap 
proaktif mengajak peserta aktif bertanya dan memberikan saran dan 
pendapat (Adaptif) dan bersinergi dengan peserta saat sesi diskusi 
(Kolaboratif). Saya juga peduli dan menghargai setiap pertanyaan 
yang ditanyakan oleh peserta apapun latarbelakangnya (Harmonis). 
Saya menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan menjaga 
nama baik sesama teman sejawat, pimpinan dan instansi (Loyal). 
Saya juga membuat bahan evaluasi yakni pret-est dan post-test 
sesuai dengan materi sosialisasi agar kegiatan berjalan dengan 
sukses (Kompeten). Sebelum dan setelah menyampaikan materi, 
Saya membagikan soal pre-test dan post-test tersebut agar dapat 
mengetahui tingkat pengetahuan peserta guna meningkatkan kualitas 
pelayanan (Berorientasi Pelayanan). Saya melakukan rekap hasil 
pre-test dan post-test dengan penuh tanggung jawab (Akuntabel) 
dan menghargai setiap jawaban pre-test dan post-test peserta 
(Loyal). 

Kendala Tidak ada kendala dalam kegiatan ini. 

Nilai – Nilai 
Dasar yang 
Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan 
bahwa pada kegiatan sosialisasi mengenai Sistem Triase IGD, 
merupakan perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, 
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan 
Kolaboratif 
 
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan berdasarkan 
Kode Etik  : 
 

No Habituasi Nilai-
Nilai  Dasar ASN 

Rencana 
Awal 

Terlaksana 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

2 2 

2 Akuntabel 5 5 

3 Kompeten 2 2 

4 Harmonis 3 3 

5 Loyak 3 3 

6 Adaptif 1 1 

7 Kolaboratif 2 2 

Total 18 18 
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Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi RSUD Lahat, yaitu " Mewujudkan 
Masyarakat Kabupaten Lahat yang berakhlak, mandiri, berkeadilan, 
makmur dan sejahtera serta terselenggaranya pembangunan yang 
berbasis pemerataan berkelanjutan”. Kegiatan kedua sesuai dengan 
misi (yang ketiga) RSUD Lahat Meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang berakhlak, sehat, cerdas, terampil dan berkepribadian 
luhur. 

Penguatan Nilai 
– Nilai 
Organisasi 

Kegiatan kelima ini menunjukkan penguatan dari nilai-nilai RSUD 
Lahat, yaitu Nilai Responsif yang mencerminkan semangat petugas 
Rumah Sakit dalam memberikan respon pertolongan dengan cepat 
dan tanggap terhadap setiap kebutuhan pasien; Nilai Mutu yaitu 
mencerminkan komitmen Rumah Sakit untuk memberikan pelayanan 
yang berkualitas tinggi dan terus berupaya meningkatkan kualitas 
pelayanan; dan Nilai Harmonis yaitu terwujudnya pelayanan Rumah 
Sakit yang prima dan kerjasama yang baik antara seluruh komponen 
Rumah Sakit. 

Output Kegiatan Kegiatan 5 
1. Surat permohonan izin  melaksanakan kegiatan sosialisasi 
2. Surat undangan sosialisasi 
3. Materi sosialisasi 
4. Lembar daftar  hadir peserta 
5. Lembar pre-test dan post-test serta rekapitulasi nilai peserta 
6. Dokumentasi kegiatan 

Manfaat / Hasil 
Capaian 

Manfaat dari kegiatan sosialisasi ini adalah dapat meningkatkan 
pengetahuan tenaga kesehatan yang betugas di IGD rumah sakit 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi diri agar meningkatkan 
mutu pelayanan dan keselamatan pasien. 

Analisis 
Dampak  jika 
Nilai 
Berakhlak tidak 
dilaksanakan 

Dampak jika dalam kegiatan sosialiasi tidak diterapkan Nilai 
BerAkhlak, maka kegiatan sosialisasi tidak dapat dilaksanakan 
dengan baik, sehingga tidak optimalnya penerapan sistem triase di 
IGD. 

Eviden / Bukti 
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1. Surat 
permohonan 
izin  
melaksanakan 
kegiatan 
sosialisasi 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Surat permohonan izin  melaksanakan kegiatan sosialisasi 
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2. Surat 
undangan 
sosialisasi 

 
Surat undangan sosialisasi 

3. Materi 
sosialisasi 
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Materi sosialisasi 
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4. Lembar daftar  
hadir peserta 

 
Lembar daftar  hadir peserta sosialisasi 
 

5. Lembar pre-
test dan post-
test 

 
Lembar pre-test dan post-test 
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No. Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1. Ego  50 100 

2. Charles 70 100 

3. Ryan 100 100 

4. Yera 50 100 

5. Wiwin 100 100 

6. Eka 70 100 

7. Widya 90 90 

8. Wulan 100 100 

9. Mardiah 70 70 

10. Lisa 70 100 

11. Picka 60 100 

12. Suci 50 80 

13. Jelly 70 100 

14. Taufik 90 100 

15. Sri 70 80 

16. Rayan 60 90 

17. Evientia 40 100 

18. Annisa 80 80 

19. Rosalina 50 80 

20. Rika 100 100 

21. Afiif 40 100 

22. Dahlia 80 90 

23. Ramitha 60 100 

24. Ira 80 100 

25. Patsiwi 80 100 

Rata-rata Nilai 71,2 94,4 

 
Rekap nilai pre-test dan post-test peserta 
 
 

 
 
Perbandingan hasil pre-test dan post-test peserta 
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6. Dokumentasi 
kegiatan 

  

 

 
 

Kegiatan sosialisasi 
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KEGIATAN 6 

Tabel 3.6 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 6 

Kegiatan/ 
Tahapan Kegiatan 
6 

Kegiatan 6 
Melakukan Monitoring dan  Evaluasi, dengan tahapan sebagai 
berikut. 

1. Membuat daftar tilik pelaksanaan triase oleh tenaga 
kesehatan yang bertugas di IGD 

2. Berkonsultasi dengan mentor 
3. Melakukan check list daftar tilik terhadap tenaga kesehatan 

yang melakukan triase 
4. Membuat laporan monitoring dan evaluasi 

Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 
12-17 Desember 2022  
 

Tanggal Pelaksanaan 
Aktualisasi 
12-17 Desember 2022  

Deskripsi 
Kegiatan dan 
Teknik Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan keenam, Saya melakukan perbaikan tiada henti 
terhadap sistem pelayanan triase IGD dengan cara monitoring dan 
evaluasi agar terwujud pelayanan yang berkualitas melalui 
pembuatan daftar tilik (Berorientasi Pelayanan). Saya membuat 
daftar tilik secara jujur, cermat dan dapat dipertanggungjawakan 
(Akuntabel) agar tenaga kesehatan yang bertugas di IGD dapat 
memberikan kinerja terbaiknya (Kompeten). Ketika mendapatkan 
saran dan masukan dari mentor, Saya akan melakukan perbaikan 
secara terus-menerus guna mendapat kualitas rencana kegiatan 
aktualisasi yang baik (Berorientasi Pelayanan). Setelah draft 
daftar tilik selesai, Saya berkonsultasi dengan mentor. Saat 
berdiskusi, Saya menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
(Loyal). Ketika mendapat saran dan masukan dari mentor, Saya 
melakukan perbaikan secara terus-menerus agar tercapai tujuan 
bersama (Berorientasi Pelayanan). Saya proaktif melakukan 
check list daftar tilik terhadap tenaga kesehatan yang melakukan 
triase (Adaptif) dan membuat laporan monitoring dan evaluasi 
dengan penuh tanggung jawab (Akuntabel) serta menjaga nama 
baik teman sejawat yang melakukan triase (Loyal). Saya 
menghargai setiap tindakan yang dilakukan oleh petugas triase 
tanpa melihat latar belakangnya (Harmonis). Saya juga 
bekerjasama dengan mentor saat melakukan check list daftar tilik  
membuat laporan monitoring dan evaluasi (Kolaboratif). 

Kendala Tidak ada kendala dalam kegiatan ini. 

Nilai – Nilai Dasar 
yang Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil 
dilakukan bahwa pada kegiatan, merupakan perwujudan dari nilai 
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 
Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif 
 
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan 
berdasarkan Kode Etik: 
 

No Habituasi Nilai- Rencana Terlaksana 
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Nilai  Dasar ASN Awal 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

4 4 

2 Akuntabel 2 2 

3 Kompeten 1 1 

4 Harmonis 1 1 

5 Loyak 2 2 

6 Adaptif 1 1 

7 Kolaboratif 1 1 

Total 12 12 
 

Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi RSUD Lahat, yaitu " Mewujudkan 
Masyarakat Kabupaten Lahat yang berakhlak, mandiri, 
berkeadilan, makmur dan sejahtera serta terselenggaranya 
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan”. Kegiatan 
kedua sesuai dengan misi (yang ketiga) RSUD Lahat 
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berakhlak, 
sehat, cerdas, terampil dan berkepribadian luhur. 

Penguatan Nilai 
– Nilai Organisasi 

Kegiatan keenam ini menunjukkan penguatan dari nilai-nilai RSUD 
Lahat, yaitu Nilai Mutu yaitu mencerminkan komitmen Rumah 
Sakit untuk memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi dan 
terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan. 

Output Kegiatan Kegiatan 6 
1. Catatan hasil konsultasi dengan mentor 
2. Daftar tilik  
3. Laporan monitoring dan evaluasi 
4. Dokumentasi kegiatan 

Manfaat / Hasil 
Capaian 

Manfaat kegiatan monitoring dan evaluasi berjalan dengan lancar, 
dimana tenaga kesehatan yang sedang bertugas di IGD bersedia 
bekerja sama dalam proses penilaian. Proses penilaian dilakukan 
secara adil, dimana semua tenaga kesehatan di IGD yang 
melakukan triase memiliki kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi. Sosialisasi penting dilakukan untuk mengoptimalkan 
pelayanan di IGD rumah  sakit. 

Analisis Dampak  
jika Nilai 
Berakhlak tidak 
dilaksanakan 

Dampak jika dalam kegiatan sosialiasi tidak diterapkan Nilai 
BerAkhlak maka kegiatan monitoring dan evaluasi tidak dapat 
dilaksanakan dengan baik dan hasil evaluasi tidak dapat dijadikan 
acuan untuk meningkatkan penerapan system triase IGD yang 
berkelanjutan. 

Eviden / Bukti 

1. Catatan hasil 
konsultasi 
dengan mentor 

 
Catatan hasil konsultasi dengan mentor 
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2. Daftar tilik 

 
Daftar tilik yang telah diisi 
 

3. Dokumentasi 
Kegiatan 

 
Konsultasi dengan mentor 
 

 
Melakukan monitoring terhadap tenaga kesehatan yang melakukan 
triase 
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Melakukan evaluasi berupa mengisi daftar tilik terhadap tenaga 
kesehatan yang melakukan triase 
 

 
Laporan monitoring dan evaluasi 
 

 
Rekapitulasi nilai daftar tilik 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Isu yang diangkat dalam kegiatan ini adalah rendahnya 

penerapan sistem triase di IGD RSUD Lahat. 

2. Gagasan alternatif pemecahan isu adalah dengan 

melaksanakan enam kegiatan, yaitu dengan melakukan 

konsultasi dan koordinasi persiapan pelaksanaan rancangan 

kegiatan aktualisasi dengan mentor, Kabid.Pelayanan, dan 

Kepala/Kepala Ruangan IGD RSUD Lahat, melakukan revisi 

formulir triase, melakukan pemasangan stiker/label triase 

sebagai jalur evakuasi pasien, membuat banner mengenai 

alur triase IGD, melakukan sosialisasi mengenai triase 

kepada tenaga kesehatan yang bertugas di IGD RSUD 

Lahat, dan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

pelayanan triase yang telah dilaksanakan. 

3. Setiap kegiatan yang diaktualisasikan menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN (core values) BerAKHLAK, yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif sehingga dapat terlaksananya fungsi ASN 

sebagai pelayan publik yang profesional. 

4. Capaian kegiatan aktualisasi sudah selesai dengan yang 

diharapkan, yaitu 100% untuk enam kegiatan yang 

direncanakan. 

5. Kegiatan aktualisasai ini bermanfaat untuk meningkatkan 

mutu pelayanan kesehatan sehingga memberikan kepuasan 

bagi masyarakat, khususnya di Kabupaten Lahat. 
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B. Saran  

Monitoring dan evaluasi penerapan sistem triase di IGD RSUD 

Lahat dilakukan secara rutin dan berkelanjutan serta 

terdokumentasi dengan baik dan sistematis untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan. 
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LAMPIRAN 
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Kegiatan 1 

Melakukan konsultasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan 
mentor, Kabid.Pelayanan, dan Kepala/Kepala Ruangan IGD RSUD Lahat 

LAMPIRAN 
Output: 

1. Bukti persetujuan mentor mengenai isu kegiatan aktualisasi  
2. Surat izin melaksanakan kegiatan aktualisasi  
3. Jadwal konsultasi mentor 
4. Catatan hasil koordinasi dengan Kabid.Pelayanan dan Kepala/kepala 

ruangan IGD 
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Kegiatan 2 
Melakukan revisi formulir Triase IGD 

LAMPIRAN 
Output: 

1. Formulir triase yang telah direvisi 
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Kegiatan 3 
Melakukan pemasangan stiker/label triase sebagai jalur evakuasi pasien di IGD 

LAMPIRAN 
Output: 

1. Dokumentasi kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 



114 
 
 
 

 

 

 

 



115 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 4 
Membuat banner mengenai alur triase IGD 

LAMPIRAN 
Output: 

1. Desain Banner alur triase IGD 
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Kegiatan 5 
Melakukan sosialisasi mengenai Sistem Triase IGD kepada tenaga kesehatan 

yang bertugas di IGD 

LAMPIRAN 
Output: 

1. Surat permohonan izin  melaksanakan kegiatan sosialisasi 
2. Surat undangan sosialisasi 
3. Materi sosialisasi 
4. Lembar daftar  hadir peserta 
5. Lembar pretest dan posttest dan rekapitulasi nilai peserta 
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No. Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1. Ego  50 100 

2. Charles 70 100 

3. Ryan 100 100 

4. Yera 50 100 

5. Wiwin 100 100 

6. Eka 70 100 

7. Widya 90 90 

8. Wulan 100 100 

9. Mardiah 70 70 

10. Lisa 70 100 

11. Picka 60 100 

12. Suci 50 80 

13. Jelly 70 100 

14. Taufik 90 100 

15. Sri 70 80 

16. Rayan 60 90 

17. Evientia 40 100 

18. Annisa 80 80 

19. Rosalina 50 80 

20. Rika 100 100 

21. Afiif 40 100 

22. Dahlia 80 90 

23. Ramitha 60 100 

24. Ira 80 100 

25. Patsiwi 80 100 

Rata-rata Nilai 71,2 94,4 

 
Rekap nilai pre-test dan post-test peserta 
 
 

 
 
Perbandingan hasil pre-test dan post-test peserta 
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Kegiatan 6 
Melakukan Monitoring dan  Evaluasi 

 
LAMPIRAN 

Output: 
1. Daftar tilik  
2. Laporan monitoring dan evaluasi 
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Rekapitulasi nilai daftar tilik 
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LAMPIRAN 

KONSULTASI DENGAN COACH DAN MENTOR 

 

 

 
 
 
 
 
 



133 
 
 
 

DOKUMENTASI KEGIATAN KONSULTASI DENGAN COACH 
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DOKUMENTASI KEGIATAN KONSULTASI DENGAN MENTOR 
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